






1.1 Latar belakang 
Kawasan agropolitan tidak ditentukan oleh batasan administrasi 
pemerintah, tetapi lebih ditentukan oleh economic of scale dan economic of scope. 
Untuk itu penetapan kawasan agropolitan dirancang secara lokal dengan 
memperhatikan realitas perkembangan agrobisnis yang ada di setiap daerah. Pada 
akhirnya tujuan utama yang ingin diraih dari kebijakan pengembangan kawasan 
agropolitan yaitu  sebagai salah satu alternatif konsep pembangunan kawasan 
yang mampu mendorong perekonomian daerah, menciptakan sinergitas 
pembangunan antar wilayah yang lebih berimbang, mampu mengatasi 
permasalahan pembangunan wilayah perdesaan serta meningkatkan pengelolaan 
pertanian berkelanjutan (Bappeda Provinsi Jatim, 2011). 
Menjawab berbagai tantangan dalam pembangunan pertanian yang 
sejalan dengan upaya percepatan pembangunan khususnya daerah perdesaan, 
diperlukan komitmen yang kuat dan kerjasama yang erat antara pemerintah, 
masyarakat maupun swasta. Pada Pedoman Umum  Pengembangan Kawasan 
Agropolitan Provinsi Jawa Timur (Bappeda Provinsi Jatim, 2011), ide 
Agropolitan dipandang mampu menjawab tantangan pemerataan pembangunan 
dan pembangunan berkelanjutan yang merupakan salah satu pendekatan 
pembangunan perdesaan berbasis pertanian dalam  artian luas  dengan 
menempatkan ”kota-tani” sebagai pusat kawasan dengan segala 
ketersediaan sumberdayanya, sebagai modal tumbuh dan berkembangnya kegiatan 
saling melayani dan mendorong usaha agrobisnis antar desa-desa 
kawasan (hinterland) dan desa-desa sekitarnya.  
Terwujudnya sistem usaha agribisnis antara perkotaan dan perdesaan 
bertujuan untuk mempercepat pembangunan ekonomi daerah.  Sasaran 
pengembangan kawasan agropolitan adalah pemberdayaan masyarakat pelaku 





kelembagaan petani dan penyedia jasa pertanian, pengembangan iklim yang 
kondusif bagi usaha tani dan investasi, serta pengembangan sarana dan prasarana 
penunjang. Dalam pengembangan pengembangan kawasan agropolitan, 
masyarakat bertindak sebagai pelaku sedangkan aparatur pemerintah bertindak 
sebagai fasilitator (Bappeda Propinsi Jawa Timur, 2011). 
Pengembangan kawasan agropolitan di Kota Batu terdapat pada beberapa 
kawasan pertanian yang kondisi fisik, sosial budaya dan ekonominya cenderung 
kuat mengarah ke kegiatan pertanian. Keberadaan gunung, hutan, dan hamparan 
pertanian yang mendominasi keruangan Kota Batu, sangat sesuai untuk 
pengembangan wisata alam terkait dengan potensi yang ada di gunung, hutan, dan 
kawasan pertaniannya. Selain itu sebagai kota yang dikenal dengan komoditas 
apelnya, pemandangan alam, air terjun, sumber air panas, agrowisata, wisata 
petualangan, pemanfaatan pekarangan rumah penduduk yang sebagian besar 
digunakan untuk tanaman bunga, apel, apotik hidup, dan lain sebagainya, 
sehingga  menjadi daya tarik tersendiri dari segi wisata dan lingkungan hidup di 
samping nilai ekonomis. 
Seiring dengan pertumbuhan dan perubahan status Batu menjadi “Kota” 
membawa dampak perubahan tersendiri terhadap wajah Kota Batu. 
Pengembangan daerah, pembangunan infrastruktur dan fasilitas pendukung, serta 
sarana dan prasarana umum menjadi tuntutan yang harus dihadapi dan dijawab 
oleh pemerintah guna memberikan pembangunan untuk masyarakat. Selain  
sebagai salah satu ikon pariwisata di provinsi Jawa Timur, Kota Batu juga mulai 
berbenah, mempercantik diri dan menambah pembangunan kawasan – kawasan 
pariwisata buatan guna menarik wisatawan dari luar daerah.  
Kota Batu merupakan peningkatan kota administratif dari Kabupaten 
Malang, berdasarkan Undang – Undang Nomor 11 tahun 2001 tentang 
pembentukan Kota Batu. Kota Batu terdiri atas 3 kecamatan yaitu Kecamatan 
Batu, Kecamatan Bumiaji dan Kecamatan Junrejo.  Berdasarkan Peraturan Daerah 
Kota Batu Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Tata Wilayah 
(RTRW) Kota Batu Tahun 2010-2030, Kota Batu ditetapkan berdasarkan fungsi 





Kecamatan Batu ditetapkan sebagai BWK I sebagai peruntukan 
pengembangan pusat pemerintahan kota, pengembangan kawasan kegiatan 
perdagangan dan jasa modern, kawasan pengembangan kegiatan pariwisata dan 
jasa penunjang akomodasi wisata serta kawasan pendidikan menengah  dengan 
pusat pelayanan berada di Desa Pesanggrahan.  Kecamatan Junrejoi sebagai BWK 
II yang diperuntukkan sebagai pengembangan permukiman  kota dan dilengkapi 
dengan pusat pelayanan kesehatan  skala kota dan regional, kawasan pendidikan 
tinggi dan  kawasan pendukung perkantoran pemerintahan dan swasta dengan 
pusat pelayanan di Desa Junrejo dan BWK III sebagai wilayah utama 
pengembangan kawasan agropolitan, pengembangan kawasan wisata alam dan 
lingkungan serta kegiatan agrowisata dengan cakupan wilayah meliputi 
Kecamatan Bumiaji dengan pusat pelayanan di Desa Punten.  
Menjadi suatu pertimbangan utama dimana Kota Batu sebagai hulu DAS 
Brantas khususnya Kecamatan Bumiaji dengan luasan hutan sebesar 8.751,60 Ha 
atau 68,38 % dari luasannya memiliki peranan penting sebagai daerah penyangga 
dan sumber resapan mata air yang ada di Kota Batu, yang tidak hanya digunakan 
oleh warga Kota Batu tapi juga daerah – daerah lain di sepanjang aliran DAS 
Brantas. Mengingat hal tersebut tentunya pembangunan di Kota Batu harus 
menitikberatkan pada asas keberlanjutan dengan mengintegrasikan tiga pilar 
elemen pokok pembangunan berkelanjutan yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan 
dan tentu saja infrastruktur sebagi penunjang ketiga elemen tersebut dalam 
pengembangan wilayahnya. 
Pembangunan berkelanjutan adalah proses pembangunan yang 
menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan generasi sekarang tanpa 
mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa depan (WCED, 1988). Salah 
satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan 
adalah bagaimana memperbaiki kerusakan lingkungan tanpa mengorbankan 
kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial juga menyikapi 
keterbatasan ketersediaan sumber daya alam. Pembangunan ekonomi berarti 
pertumbuhan ekonomi untuk mencukupi kebutuhan dasar, pembangunan 





serta pembangunan sosial yaitu pemenuhan kebutuhan dasar bagi semua juga 
pembangunan infrastruktur mendukung sistem sosial dan ekonomi yang kompleks 
karena infrastruktur merupakan fondasi dasar kegiatan sosial ekonomi. Sistem 
ekonomi dan sosial mempunyai ketergantungan pada infrastruktur sehingga 
keberadaan infrastruktur yang memadai mempunyai peran pula dalam mendukung 
keberlanjutan pembangunan (Grigg, 1988). 
Kota Batu merupakan kota pariwisata dengan basis pertanian. Penduduk 
Kota Batu hampir sebagian besar bermatapencaharian utama sebagai petani. 
Distribusi penduduk Kota Batu berdasarkan matapencaharian dapat dilihat di 
Tabel 1.   
Tabel 1. Penduduk 10 Tahun Keatas Yang Bekerja 
Menurut Lapangan Usaha 
Tahun 2010 







1. Pertanian 23.792 10.219 34.011 
2. Penggalian 277 49 326 
3. Industri 4.269 3.257 7.526 
4. Listrik dan Air Bersih 112 36 148 
5. Konstruksi 7.217 197 7.414 
6. Perdagangan 11.655 11.218 22.873 
7. Transportasi dan Komunikasi 3.511 333 3.844 
8. Keuangan 919 521 1.440 
9. Jasa – Jasa dan Lain – Lain 8.353 7.161 15.514 
Kota Batu 60.105 32.991 93.096 
Sumber :  BPS Kota Batu, 2011 
Berdasarkan  jumlah penduduk 10 tahun keatas yang bekerja menurut 





(BPS) Kota Batu tahun 2011 dari 93.096  orang  penduduk Kota Batu usia 10 
tahun keatas yang bekerja di tahun 2010,  34.011 orang bekerja di sektor pertanian 
atau jika dipresentasekan berarti 36,53 % penduduk Kota Batu pekerjaan 
utamanya di sektor pertanian atau lebih dari sepertiga jumlah penduduknya adalah 
petani. Tidak salah kemudian jika Kota Batu dikenal juga sebagai kota pertanian 
disamping kota wisata.  
Penetapan Kecamatan Bumiaji sebagai pengembangan kawasan 
agropolitan berdasarkan pada luas wilayah kecamatan Bumiaji sebesar 12.798,42 
Ha atau 64% dari total luas Kota Batu yaitu 19.908,72 Ha. Selain itu terdapat 
lahan pengembangan berbagai sektor meliputi sektor perkebunan, pertanian,  
perikanan, peternakan dan lain sebagainya, memiliki komoditas unggulan serta 
sebagian besar masyarakatnya bermatapencaharian utama di sektor pertanian. 
Komoditas yang menjadi unggulan di Kecamatan Bumiaji berdasarkan analisis 
Location Qoutient dalam penentuan sektor basis, yaitu  komoditas tanaman hias 
khususnya mawar dan peternakan sapi perah dikembangkan di Desa Gunungsari. 
Desa Punten, Desa Bumiaji, Desa Bulukerto dan Desa Tulungrejo dikenal sebagai 
penghasil apel, jambu biji, alpukat dan jeruk. Desa Giripurno dan Desa 
Sumberbrantas dengan komoditas sayuran eksotis serta Desa Pandanrejo untuk 
komoditas tanaman pangan dan perikanan dan Desa Sumbergondo untuk 
pengembangan peternakan kelinci dan alpukat. Potensi masing – masing daerah 
yang menjadi ciri khas diarahkan untuk pengembangan kawasan agropolitan 
(Bappeda, 2010). 
Lebih berkembangnya sektor pariwisata di Kota Batu membawa dampak 
perubahan rona wilayah Kota Batu pada umumnya. Perubahan Visi Kota Batu 
sebagai kota pariwisata berbasis pertanian merubah target yang ingin dicapai, 
semula sebagai produsen hasil pertanian utama di Malang Raya (Kota Malang, 
Kabupaten Malang dan Kota Batu)  menjadi kota tujuan wisata utama di Propinsi 
Jawa Timur sehingga saat ini lebih diprioritaskan peningkatan pembangunan – 
pembangunan infrastruktur penunjang kegiatan pariwisata. Kegiatan pariwisata 
dianggap mampu menyerap tenaga kerja yang relatif besar dan mapu 





pariwisata juga menarik migrasi penduduk dari luar daerah Kota Batu untuk 
membangun pemukiman dan berinvestasi dibidang pariwisata. Perkembangan 
banyaknya akomodasi hotel dirinci menurut kecamatan dari tahun 2010-2011 




Tabel 2. Banyaknya Akomodasi Hotel Dirinci 
Menurut Kecamatan 
No. Kecamatan 
Hotel dan akomodasi lainnya 
2010 2011 
1. Batu 385 395 
2. Junrejo 8 11 
3.  Bumiaji 18 38 
Jumlah 411 444 
    Sumber : BPS Kota Batu, 2012 
Tentu perkembangan usaha pariwisata di Kota Batu telah meningkatkan 
jumlah pemukiman, perkantoran, hotel, villa dan lain sebagainya. Di tahun 2011 
saja jumlah hotel dan sarana akomodasi lainnya meningkat sebesar 8,02 % 
menjadi  444 hotel/vila dari tahun sebelumnya (tahun 2010) sebanyak 411 
hotel/vila seperti tercantum dalam Tabel 2. 
Peningkatan pembangunan hotel dan villa terbanyak setahun terakhir yaitu 
di tahun 2011, secara signifikan terdapat di kecamatan Bumiaji, dimana 
berdasarkan penetapan bagian wilayahnya Kecamatan Bumiaji merupakan 
wilayah utama pengembangan kawasan agropolitan, pengembangan kawasan 
wisata alam dan lingkungan serta kegiatan agrowisata. Tentu saja hal ini memicu 
terjadinya pembangunan prasarana penunjang menuju pengembangan kawasan 





Tidak bisa diabaikan bahwasanya pembangunan pariwisata mendorong 
meningkatnya perekonomian masyarakat,  karena dengan berkembangnya sektor 
pariwisata mendorong pertumbuhan sektor hilir agribisnis yang mencakup 
agroindustri pedesaan, industri manufaktur, makanan, pelayanan kebutuhan 
restoran hotel-hotel hingga outlet – outlet agribisnis maupun toko oleh – oleh 
cinderamata (Sabil, 2009). 
Sektor pariwisata mampu menyumbang peningkatan pertumbuhan dan 
pendapatan daerah Kota Batu, sedangkan kegiatan pertanian yang menopang 
kehidupan hampir sebagian besar  penduduk kota Batu memberikan sumbangan 
yang tidak terlalu besar. Sektor pertanian merupakan sektor yang unik dan 
mempunyai ciri khas yang tersendiri dalam sektor perekonomian. Sektor ini 
sangat banyak menampung luapan tenaga kerja, tetapi secara umum kontribusi 
sektor pertanian dalam menyusun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
tidaklah sebesar sektor perdagangan hotel dan restoran. Pada tahun 2000 sektor 
pertanian menyumbang nilai PDRB sebesar 22,36 % dan di tahun 2010 turun 
menjadi 20,64 % sedangkan sektor tersier  (perdagangan, hotel dan restoran, jasa, 
angkutan, komunikasi) sebesar 65, 95 % di tahun 2000 dan 68,67 % di tahun 2010 
(BPS Kota Batu, 2011).  
Menjadi suatu dilema bagi pemerintah dimana sektor perdagangan dan 
jasa mampu menyumbang PDRB secara signifikan dibandingkan komoditas 
pertanian, sehingga pembangunan biasanya lebih ditujukan untuk pembangunan 
sektor- sektor penunjang pariwisata, oleh karena itu perlu dilakukan studi 
keberlanjutan pengembangan kawasan agropolitan di Kecamatan Bumiaji 
mengingat daerah pengembangan kawasan juga merupakan kawasan 
pengembangan wisata alam dan lingkungan serta kegiatan agrowisata, yang 
diketahui secara pasti bahwa kegiatan pariwisata memberikan dampak yang relatif 
cukup besar dan disisi lain juga menunjang pemasaran dari produk pertanian di 
Kota Batu. 





a. Bagaimana status keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan 
ditinjau dari empat dimensi keberlanjutan pembangunan yaitu dimensi 
ekologi, ekonomi, sosial dan infrastruktur ? 
b. Faktor – faktor apa sajakah yang paling berpengaruh dalam menentukan status 
keberlanjutan pengembangan kawasan agropolitan di Kota Batu?  
c. Strategi apa yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keberlanjutan kawasan 
agropolitan? 
1.3 Tujuan 
1.3.1 Tujuan umum 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis status keberlanjutan 
Kota Batu sebagai kawasan agropolitan. 
1.3.2 Tujuan khusus 
a. Untuk menganalisis nilai indeks dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan 
infrastruktur dalam keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan  
b. Untuk menganalisis atribut - atribut yang sensitif dari dimensi keberlanjutan 
(dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan infrastruktur)  dalam meningkatkan 
status keberlanjutan pengembangan kawasan agropolitan 
c. Menyusun strategi dalam pengembangan kawasan agropolitan berkelanjutan. 
1.4 Manfaat 
1.4.1 Manfaat teoritis 
Untuk  mengembangkan konsep  kawasan agropolitan dan penilaian status 
keberlanjutan sehingga dapat dijadikan rujukan pengembangan kawasan 
agropolitan yang lestari dan berkelanjutan. 
1.4.2 Manfaat praktis 
1.4.2.1 Manfaat bagi pemerintah 
- Agar dapat mengetahui status keberlanjutan pengembangan kawasan 





- Agar dapat mengetahui dimensi keberlanjutan yang harus menjadi fokus 
utama dalam pengembangan kawasan agropolitan; 
- Sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan dalam upaya 
pengembangan kawasan agropolitan 
1.4.2.2 Manfaat bagi petani 
- Sebagai informasi status keberlanjutan kawasan agropolitan Kota Batu 
- Agar dapat mengetahui pengembangan kawasan agropolitan di Kota Batu 
- Meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani di Kota Batu 
1.4.2.3 Manfaat bagi masyarakat 




Diduga pertumbuhan dan perkembangan Kota Batu sebagai Kota wisata 
mempengaruhi keberlanjutan pengembangan Kota Batu sebagai kawasan 
agropolitan. 
1.6 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian mengenai penilaian keberlanjutan pengembangan kawasan 
agropolitan pernah dilakukan sebelumnya oleh Thamrin, et al pada tahun 2007 
dengan judul penelitian Analisis keberlanjutan wilayah perbatasan Kalimantan 
Barat – Malaysia untuk pengembangan kawasan agropolitan (Studi Kasus 
Kecamatan Dekat Perbatasan Kabupaten Bengkayang) dengan menggunakan 
metode penelitian multi dimensional scaling (MDS) Rap-Bengkawan, metode 
yang sama (multi dimensional scaling) juga diadopsi oleh Suyitman et al pada 
tahun 2009 untuk melihat status keberlanjutan wilayah berbasis peternakan di 
Kabupaten Situbondo untuk pengembangan kawasan agropolitan (Metode Rap-
Bangkapet). Pada penelitian penilaian status keberlanjutan Kota Batu sebagai 





scaling dalam penentuan status keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan 
agropolitan. 
Penelitian – penelitian yang pernah dilakukan di Kota Batu dan telah 
dipublikasikan berkaitan dengan lokasi penelitian yaitu  “Kajian kelembagaan 
Agroindustri Pangan Olahan Di Kawasan – Kawasan Agropolitan Kota Batu 
Propinsi Jawa Timur” yang dilakukan oleh Sabil (2009), yang membedakan 
penelitian penulis dengan penelitian – penelitian sebelumnya yaitu lokasi 
penilaian status keberlanjutan kawasan agropolitan yang ditetapkan di Kota Batu 
dan dilakukannya penyusunan alternatif strategi pengembangan kawasan 
agropolitan berdasarkan pada atribut yang mempengaruhi penilaian status 
keberlanjutan, lebih lengkap mengenai metode, variabel dan hasil penelitian 






















Gambar 1. Roadmap Penelitian
2012 
 
Keberlanjutan Kota Batu 
sebagai kawasan 
agropolitan dilihat dari : 
a. Dimensi ekologis 
b. Dimensi ekonomi 
c. Dimensi sosial  




Analisis status keberlanjutan Kota batu sebagai Kawasan Agropolitan 
Thamrin, et al  (2007) 
 
Status keberlanjutan pengembangan 
kawasan agropolitan diharapkan dapat 
meningkatkan dayaguna kawasan 
berkelanjutan 
Suyitman, et al (2009) 
 
Untuk meningkatkan status 
keberlanjutan diperlukan perbaikan 
dimensi ekologi, infrastruktur dan 
teknologi serta hukum dan 
kelembagaan 
Sabil, Q  (2009) 
 
Kelembagaan unit agroindustri di 
Kota Batu telah mapan dan layak 
secara finansial. Peran serta 
masyarakat dipengaruhi oleh umur, 
tingkat pendidikan dan informasi  
Jocom, et al  (2009) 
 
Program agropolitan basis jagung mampu 
memberikan multiplier effect yang besar 
terhadap total perekonomian wilayah 
dengan adanya penyuluhan, intervensi 











2.1 Pembangunan Berkelanjutan 
2.1.1 Pengertian  
Berdasarkan Undang – Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Pasal 1 ayat  3 yang 
dimaksud dengan pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana 
yang memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi 
pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, 
kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa 
depan. 
Menurut WCED (Word Commision on Enviroment and Development), 
pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai pembangunan yang 
diorientasikan untuk memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan 
kemampuan generasi yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Didalamnya terdapat dua gagasan utama yaitu kebutuhan dan keterbatasan. 
Pembangunan berkelanjutan mengamanatkan dipenuhinya kebutuhan dasar bagi 
semua (WCED, 1988). 
Pembangunan berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai pembangunan 
yang tidak mengakibatkan pengurangan kapasitas produktif kegiatan  
perekonomian  di masa depan. Kapasitas produktif masa depan tergantung pada 
persediaan  sumberdaya alam, sumberdaya  manusia, modal dan teknologi.  
Generasi mendatang mewarisi dari generasi sekarang. Pengusaha dan akademisi 
mungkin dapat memberikan kompensasi atas pendapatan yang hilang dari 
sumberdaya hutan tetapi tidak untuk keanekaragaman hayati dan kualitas hidup 
karena selera dan preferensi generasi mendatang mungkin berbeda dari generasi 
sekarang. Untuk itu sudah menjadi kewajiban generasi sekarang melestarikan 
sumberdaya yang sama yang kita miliki dan manfaatkan saat ini sebagai hak yang 






Sedangkan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan terdapat 
empat prinsip yang harus dipenuhi, yaitu pemenuhan kebutuhan dasar, 
memelihara integritas ekologi, keadilan sosial dan kesempatan menentukan nasib 
sendiri. (Hadi, 2005). 
2.1.2 Prinsip Pembangunan Berkelanjutan 
Dalam pembangunan berkelanjutan minimal ada tiga matra yang harus 
dipenuhi, yaitu : 
a. Keberlanjutan pertumbuhan ekonomi, dengan mengelola lingkungan dan 
sumberdaya alam secara efektif dan efisien dengan yang berkeadilan 
perimbangan modal masyarakat, pemerintah dan dunia usaha; 
b. Keberlanjutan sosial budaya, dengan pembentukan nilai – nilai sosial budaya 
baru serta peranan pembangunan yang berkelanjutan terhadap iklim politik 
dan stabilitasnya; 
c. Keberlanjutan kehidupan lingkungan (ekologi) manusia dan segala 
eksistensinya untuk keselarasan antara lingkungan alam dan lingkungan 
buatan (Suweda, 2011). 
Menurut Keraf (2010), dalam menjamin agar ketiga aspek pembangunan 
diatas terpenuhi, ada tiga prinsip utama pembangunan berkelanjutan yang harus 
diperhatikan, yaitu : 
1) Prinsip demokratis, yaitu menjamin agar pembangunan dilaksanakan sebagai 
perwujudan kehendak bersama seluruh rakyat. Pembangunan merupakan 
implementasi aspirasi dan kehendak masyarakat demi kepentingan 
masyarakat, adanya partisipasi masyarakat dalam merumuskan kebijakan, 
akses informasi yang jujur dan terbuka serta akuntabilitas publik. 
2) Prinsip keadilan, menjamin bahwa semua orang dan kelompok mayarakat 
memperoleh peluang yang sama untuk ikut dalam proses pembangunan dan 
kegiatan produktir serta ikut dalam menikmati hasil-hasil pembangunan. 
prinsip keadilan menuntut agar ada distribusi manfaat dan beban secara 





adanya peluang yang sama bagi generasi yang akan datang untuk memperoleh 
manfaat secara sama atau proporsional dari sumberdaya ekonomi Negara. 
3) Prinsip berkelanjutan, prinsip ini sejalan dengan kenyataan bahwa sumberdaya 
ekonomi terbatas, aspek sosial-budaya dan lingkungan hidup adalah aspek 
yang berdimensi jangka panjang dan bahwa pembangunan berlangsung dalam 
ruang ekosistem yang  mempunyai interaksi rumit. Prinsip berkelanjutan 
mengharuskan kita untuk menggunakan pola-pola pembangunan dan 
konsumsi yang hemat energi, hemat bahan baku, dan hemat sumber daya alam 
dan menunjang prinsip keadilan antargenerasi. 
2.2 Agropolitan 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 pasal 1 ayat 24 
tentang Penataan Ruang, kawasan agropolitan adalah kawasan yang terdiri dari 
satu atau lebih pusat kegiatan pada wilayah pedesaan sebagai sistem produksi 
pertanian dan pengelolaan sumber daya alam tertentu yang ditunjukkan oleh 
adanya keterkaitan fungsional dan hirarki keruangan satuan sistem permukiman 
dan sistem agribisnis. 
Agropolitan  adalah  kota pertanian yang tumbuh dan berkembang seiring 
berjalannya sistem dan usaha agribisnis yang mampu melayani, mendorong, 
menarik dan menghela kegiatan pembangunan pertanian wilayah sekitarnya 
(Suwandi, 2005 dalam Iqbal dan Iwan, 2009). 
Kota pertanian (agropolitan) berada dalam kawasan pemasok hasil 
pertanian (sentra produksi pertanian) yang mana kawasan tersebut memberikan 
kontribusi yang besar terhadap mata pencaharian dan kesejahteraan 
masyarakatnya. Selanjutnya kawasan pertanian tersebut (termasuk kotanya) 
disebut dengan kawasan agropolitan. Kota pertanian dapat merupakan kota 
menengah atau kota kecil atau kota kecamatan atau kota pedesaan yang berfungsi 
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi yang mendorong pertumbuhan pembangunan 
perdesaan dan desa-desa hinterland atau wilayah sekitarnya melalui 
pengembangan ekonomi, yang tidak terbatas sebagai pusat pelayanan sektor 





farm dan off farm), industri kecil, pariwisata, jasa pelayanan, dan lain-lain. 
Batasan suatu kawasan agropolitan lebih ditentukan dengan memperhatikan 
economic of scale dan economic of scope (Bappeda Provinsi Jatim, 2011). 
Pengembangan Kawasan Agropolitan (PKA) pada prinsipnya bukan 
merupakan kegiatan yang bersifat ‘exclusive’ tetapi lebih bersifat ‘complement’ 
terhadap 3 (tiga) agenda prioritas pembangunan di Jawa Timur, tahun 2009 – 
2014, yaitu meningkatkan percepatan dan pemerataan pertumbuhan ekonomi yang 
berkualitas dan berkelanjutan, terutama melalui pengembangan agroindustri/ 
agrobisnis, serta pembangunan dan perbaikan infrastruktur terutama pertanian di 
perdesaan, memperluas lapangan kerja, meningkatkan efektifitas penanggulangan 
kemiskinan, memberdayakan ekonomi rakyat, terutama wong cilik dan 
meningkatkan kesejahteraan rakyat dan memelihara kualitas dan fungsi 
lingkungan hidup serta meningkatkan  perubahan pengelolaan sumber daya alam 
dan penataan ruang (http://agropolitan-jatim.net.,2011) 
Upaya sosialisasi pengembangan agropolitan dimaksudkan untuk 
menyamakan dan menyatukan persepsi, penilaian, pemahaman, dan gerak langkah 
dalam mengembangkan agropolitan. Sosialisasi ini penting sebagai langkah awal 
karena pengembangan agropolitan melibatkan banyak pihak dan banyak 
kepentingan, sehingga sasaran sosialisasi adalah jajaran pemerintah daerah, 
swasta, dan masyarakat/ kelompok petani khususnya yang berada di kawasan. 
Dalam Pedoman Umum Pengembangan Kawasan Agropolitan Provinsi Jawa 
Timur Tahun 2011 (Bappeda Provinsi Jawa Timur, 2011) sosialisasi dapat 
diwujudkan dalam bentuk lokakarya, konsultasi, sarasehan, seminar, dan forum 
diskusi. Selain itu sosialisasi juga dapat dilakukan melalui publikasi di media 
cetak (leaflet, selebaran, brosur, koran, dan lain-lain) dan media elektronik 
(televisi, radio, dan internet). Indikator upaya sosialisasi ini adalah interaksi antar 
stakeholder dalam suatu pemahaman dan penerapan yang sama untuk 
mengembangkan agropolitan. Ada 5 (lima) strategi / upaya pokok sebagai kunci 
keberhasilan dalam membangun agropolitan, yaitu: sumber daya manusia yang 
unggul, terbangunnya sistem dan usaha agribisnis yang kuat, berkembangnya 





memadai dan mendukung kegiatan agribisnis dan adanya keserasian tata ruang 
dan regulasi yang kondusif bagi terciptanya sistem dan usaha agribisnis.  
Oleh karena itu pengembangan kawasan agropolitan berdasarkan pada 
pedoman umum pengembangan kawasan agropolitan (Bappeda Provinsi Jawa 
Timur, 2011)  haruslah mampu melihat kedepan dan melakukan pembangunan 
yang berkelanjutan melalui : 
a. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), melalui kegiatan pendidikan, 
pelatihan, penyuluhan pertanian, pengembangan kelembagaan masyarakat 
yang diarahkan dan terfokus untuk pengembangan kawasan agropolitan, dan 
lain sebagainya. Pengembangan SDM di kawasan agropolitan menjadi 
tangung jawab bersama, antar pemerintah, swasta, dan masyarakat. 
b. Pengembangan Agribisnis, strategi pengembangan agribisnis yang utuh dan 
bertahap disetiap daerah memerlukan pendekatan berbeda untuk setiap 
kawasan agropolitan. Para pelaku agribisnis dan petani di kawasan agropolitan 
harus mampu menganalisis keuntungan usaha taninya dengan 
mengembangkan model usaha tani terpadu dan berkelanjutan, pengolahan 
produk pertanian yang mampu memiliki nilai tambah dan daya saing. 
c. Pengembangan Investasi dan Permodalan, strategi ini dapat diterapkan dengan 
bantuan modal dan kredit yang dilakukan dengan prinsip mendidik terstruktur, 
dan sistematis. Bantuan langsung dalam bentuk bergulir atau cuma-cuma 
dalam bentuk uang maupun modal kerja yang diberikan haruslah berdasarkan 
kebutuhan dan mengarah kepada masyarakat kawasan agropolitan. 
d. Untuk itu, sebelumnya harus dilakukan identifikasi dan analisis kebutuhan 
masyarakat kawasan. Kredit kepemilikan modal  ini hendaknya tidak dibatasi 
untuk usaha budidaya saja, tetapi bisa digunakan untuk segala macam usaha 
baik on farm maupun off farm. 
e. Pengembangan Prasarana dan Sarana yang perlu dikembangkan harus 
berwawasan lingkungan pertanian, dengan demikian perlu memperhatikan 
aspek kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) baik tingkat 
Provinsi maupun Kabupaten. Prasarana dan sarana yang dikembangkan perlu 





pengolahan hasil, sebagai upaya untuk mendapatkan nilai tambah atas produk 
hasil pertanian (off farm); dan pemasaran hasil, sebagai upaya menunjang 
pemasaran hasil yang dapat memperpendek mata rantai tata niaga hasil 
pertanian, sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dan nilai tawar 
hasi produksi pertanian. 
2.2.1 Konsep Agropolitan 
Nasution (1998) dalam (Iqbal dan Iwan, 2009), mendeskripsikan 
karakteristik agropolitan atas lima kriteria, yaitu : 
a. Agropolitan meliputi kota – kota berukuran kecil samapai sedang 
(berpenduduk paling banyak 600 ribu jiwa dengan luas wilayah maksimum 30 
ribu hektar) 
b. Agropolitan memiliki wilayah belakang/pedesaan (hinterland) penghasil 
komoditas unggulan atau utama dan beberapa komoditas penunjang  yang 
selanjutnya dikembangkan berdasarkan konsep pewilayahan komoditas 
c. Agropolitan mempunyai wilayah inti /perkotaan tempat dibangunnya sentra 
industri pengolahan komoditas yang dihasilkan wilayah perdesaan yang 
pengembangannya disesuaikan dengan kondisi alamiah produksi komoditas 
unggulan 
d. Agropolitan memiliki pusat pertumbuhan yang harus dapat memperoleh 
manfaat ekonomi internal bagi perusahaan serta sekaligus memberikan 
manfaat eksternal bagi pengembangan agroindustri secara keseluruhan 
e. Agropolitan mendorong wilayah perdesaan untuk membentuk satuan-satuan 
usaha secara optimal melalui kebijakan system insentif ekonomi yang 
rasional. 
Karakteristik utama dari konsep agropolitan yaitu meliputi pengembangan 
terpadu dengan melibatkan suatu sistem pendukung lengkap baik fisik maupun 
kelembagaan dan penggunaan sumber daya lokal yang optimal, serta 
mengintegrasikan kegiatan pertanian dan non pertanian terutama kegiatan berbasis 





umum kegiatan baik secara regional maupun pengembangan pusat-pusat 
perkotaan (Buang et al, 2011). 
2.2.2  Agrowisata 
Menurut undang – undang  nomor 9 tahun 1999 tentang Kepariwisataan, 
wisata adalah  kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan 
daya tarik wisata. 
Agrowisata, secara umum didefinisikan sebagai konsep yang mengandung 
suatu kegiatan perjalanan atau wisata yang dipadukan dengan aspek – aspek 
kegiatan pertanian. Agrowisata bila ditinjau dari aspek substansinya lebih 
dititikberatkan pada upaya menampilkan kegiatan pertanian dan suasana pedesaan 
sebagai daya tarik utama wisatanya serta dengan tidak mengabaikan sisi 
kenyamanan. Pengertian ini mengacu pada ciri kegiatan wisata yang rekreatif, 
ditambah lagi dengan unsur pendidikan dalam kemasan paket wisatanya dan unsur 
sosial ekonomi (Chamdani, 2008). 
2.3 Analisis Keberlanjutan 
Tehnik Rapfish (Rapid Apraissal for fisheries) adalah teknik terbaru yang 
dikembangkan oleh University of British Columbia, Kanada, yang merupakan 
analisis untuk mengevaluasi sustainability dari perikanan secara multidisipliner. 
Metode ini didasarkan pada teknik ordinasi dengan Multi-Dimensional Scaling 
(MDS) yang mencoba melakukan transformasi multidimensi ke dalam dimensi 
yang lebih rendah, setiap dimensi memiliki atribut atau indikator yang terkait 
dengan sustainability. Dalam MDS,  obyek atau titik yang diamati dipetakan 
dalam ruang dua atau tiga dimensi, sehingga obyek atau titik tersebut diupayakan 
ada sedekat mungkin terhadap titik asal.  Dengan kata lain, dua titik atau obyek 
yang sama dipetakan dalam satu titik yang saling berdekatan satu sama lain. 
Sebaliknya obyek atau titik yang tidak sama digambarkan dengan titik yang 





Pada analisis MDS, sekaligus dilakukan  Leverage, analisis  Monte Carlo, 
penentuan nilai  Stress  dan nilai Koefisien Determinasi (R
2
). Analisis  Leverage  
digunakan untuk mengetahui atribut yang sensitif, ataupun intervensi yang dapat 
dilakukan terhadap atribut yang sensitif untuk meningkatkan status keberlanjutan. 
Analisis Monte Carlo digunakan untuk menduga pengaruh galat dalam proses 
analisis yang dilakukan, pada selang kepercayaan 95%. Nilai  Stress  dan 
koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk menentukan perlu tidaknya 
penambahan atribut untuk mencerminkan dimensi yang dikaji secara akurat. 
Model yang baik ditunjukkan dengan nilai Stress di bawah nilai 0,25 dan nilai R
2
 
di atas kepercayaan 95%, sehingga mutu dari analisis MDS dapat 
dipertanggungjawabkan (Fauzi dan Anna, 2005). Proses analisis MDS, analisis 
Leverage, dan analisis Monte Carlo secara skematis ditunjukkan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Elemen Proses Aplikasi MDS 







Beberapa penelitian mengenai status keberlanjutan juga mengadopsi 
teknik Rapfish diantaranya yaitu penelitian mengenai status keberlanjutan wilayah 
berbasis peternakan di Kabupaten Situbondo untuk pengembangan kawasan 
agropolitan (Suyitman et al, 2009), analisis keberlanjutan wilayah perbatasan 
Kalimantan Barat-Malaysia untuk pengambangan kawasan agopolitan (Thamrin 
et al, 2007), dan analisis keberlanjutan perkebunan kakao rakyat di kawasan 
perbatasan Pulau Sebatik, kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Timur 
(Hidayanto et al, 2009).  Penilaian keberlanjutan berdasarkan pada tiga pilar 
pembangunan berkelanjutan, yaitu ekonomi, ekologi dan sosial yang kemudian 
lebih dijabarkan ke dimensi yang mendukung ketiga elemen tersebut, seperti 
teknologi, kelembagaan, hukum dan prasarana pendukung lain. Elemen – elemen 
dasar tersebut kemudian dijabarkan dalam atribut – atribut pendukung yang 
mengindikasikan pengaruhnya terhadap elemen keberlanjutan. 
Elemen dasar yang menjadi penyusun pendekatan  pencapaian 
pembangunan berkelanjutan adalah : 
a. Keberlanjutan lingkungan (environmental sustainability), adalah suatu 
keadaan yang menunjukkan bahwa sumberdaya alam kita terjaga dan lestari, 
dapat mencukupi kebutuhan masa sekarang hingga generasi yang akan datang. 
Indikator yang mempengaruhi keberlanjutan lingkungan diantaranya yaitu 
intensitas kerusakan sumberdaya, ketersediaan sumberdaya, produktivitas 
usaha merupakan. Untuk menuju keberlanjutan lingkungan, kita harus mampu 
memelihara sumber daya alam tetap stabil, menghindari eksploitasi sumber 
daya alam berlebihan dan menjaga fungsi penyerapan lingkungan. Konsep ini 
juga menyangkut pemeliharaan keanekaraman hayati, stabilitas ruang udara, 
dan fungsi ekosistem lainnya yang tidak  termasuk kategori sumber-sumber 
ekonomi (Harris, 2000; UNDP, 2006). 
b. Keberlanjutan ekonomi (economic sustainability), adalah suatu kondisi 
dimana belanja dan pendapatan pada tingkatan tertentu dapat terjaga 
keseimbangannya dalam jangka panjang, serta mampu menghasilkan barang 





untuk memelihara keberlanjutan pemerintahan dan menghindari terjadinya 
ketimpangan sektoral yang dapat merusak produksi pertanian dan industri 
serta sektor jasa (Harris,2000; UNDP, 2006). 
c. Keberlanjutan sosial (social sustainability), berarti terminimalisasinya 
keadaan yang dapat menciptakan diskriminasi, keterlantaran, kekerasan dan 
ketidakadilan, begitu juga sebaliknya lebih diutamakan pemerataan, 
kesetaraan dan keadilan. Tingkat Pendidikan, hubungan sosial 
kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat termasuk indikator yang 
berpengaruh terhadap keberlanjutan sosial dimana diartikan sebagai sistem 
yang mampu mencapai kesetaraan, penyediaan layanan sosial termasuk 
kesehatan, pendidikan, gender, dan akuntabilitas politik  (Harris, 2000; 
UNDP, 2006). 
d. Keberlanjutan infrastruktur (infrastructure sustainability), pada dasarnya 
infrastruktur mendukung sistem sosial dan ekonomi yang kompleks. Sistem 
ekonomi dan sosial mempunyai ketergantungan pada infrastruktur sehingga 
keberadaan infrastruktur yang memadai mempunyai peran pula dalam 
mendukung keberlanjutan pembangunan. Hubungan antara infrastruktur 
dengan sistem sosioekonomi dan lingkungan dipresentasikan oleh Grigg 





Gambar 3. Hubungan Antara Infrastruktur Dengan 
 Sistem Sosioekonomi Dan Lingkungan 
Sumber : Grigg, 1998 
 
Dari diagram diatas direpresentasikan bahwa infrastruktur merupakan fondasi 
dasar kegiatan sosial ekonomi,  infrastruktur mendukung sistem sosial dan 









pada infrastruktur sehingga keberadaan infrastruktur yang memadai mempunyai 
peran pula dalam mendukung keberlanjutan pembangunan. 
2.4  Analisis Pengambilan Keputusan 
Proses hierarki analitik memberikan kesempatan bagi perorangan atau 
kelompok untuk membangun gagasan – gagasan dan mendefinisikan persoalan 
dengan cara membuat asumsi mereka masing – masing dan memperoleh 
pemecahan yang diinginkan darinya.  Skala kepentingan yang digunakan dalam 
metode AHP (Saaty, 1993) ini berdasarkan pada prioritasnya (skala mendasar 
berdasarkan angka absolut) seperti dalam tabel 3 berikut : 




1 Kedua faktor sama penting Dua aktivitas memberikan 
kontribusi yang sama terhadap 
tujuan 
3 Faktor yang satu sedikit lebih 
penting daripada faktor yang 
lainnya 
Pengalaman dan selera sedikit 
menyebabkan yang satu lebih 
disukai daripada yang lain 
5 Faktor yang satu sifat lebih 
pentingnya kuat daripada faktor 
yang lainnya 
Pengalaman dan selera sangat 
menyebabkan penilaian yang 
satu lebih dari penilaian yang 
lain, yang satu lebih disukai 
dari yang lain 
7 Faktor yang satu sangat penting 
daripada faktor yang lainnya 
Aktivitas yang satu sangat 
disukai dibandingkan dengan 
yang lain, dominasinya 
Nampak dalam kenyataan 
9 Ekstrim penting Bukti bahwa antara yang satu 
lebih disukai daripada yang 
laian menunjukkan kepatian 
tingkat tertingggi yang dapat 
dicapai. 
2,4,6,8 Nilai tengah diantara 2 nilai 
pertimbangan yang berdekatan 




Jika aktivitas i mendapat angka 
2 jika dibandingkan dengan 
aktivitas j, maka j mempunyai 
nilai ½ dibanding nilai i.  
 





Pada proses pengambilan keputusan dengan tehnik Analiytical Hierarchy 
Process (AHP) ini memungkinkan orang menguji kepekaan hasilnya terhadap 
perubahan informasi.  Model tersebut sangat luwes dan memungkinkan digunakan 
dalam pengambilan suatu keputusan dengan mengkombinasikan pertimbangan 
dan nilai-nilai pribadi secara logis yaitu proses hierarki analitik.  
Tiga prinsip dasar dalam proses hierarki analitik menurut Saaty (1993) 
adalah : 
a. Menggambarkan dan menguraikan secara hierarkis, yaitu mengelompokkan 
persoalan menjadi unsur – unsur tersendiri; 
b. Membedakan prioritas dan sintesis dengan menetapkan prioritas dan 
menentukan peringkat elemen – elemen menurut relatif pentingnya; 
c. Konsistensi logis, yaitu menjamin bahwa semua elemen dikelompokkan 









METODE  PENELITIAN 
 
3. 1 Tipe Penelitian 
Penelitian status keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan ini 
menggunakan  metode deskriptif kuantitatif yaitu dengan menggali data dan fakta 
yang ada di lapangan selain itu juga keterangan – keterangan faktual di lokasi 
penelitian, serta pendapat para pakar dalam menilai keberlanjutan pengembangan 
kawasan agropolitan di Kota Batu. 
3. 2 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu Provinsi Jawa 
Timur. Kecamatan Bumiaji ditetapkan sebagai lokasi penelitian didasarkan atas 
potensi dan penetapan kecamatan Bumiaji sebagai sentra kawasan pengembangan 
Agropolitan Kota Batu berdasarkan Rencana Tata Ruang Tata Wilayah Kota 
Batu. Penelitian  dilaksanakan di 9 Desa yaitu Desa Sumberbrantas, Desa 
Pandanrejo, Desa Bumiaji, Desa Tulungrejo, Desa Giripurno, Desa Gunungsari, 
Desa Bulukerto, Desa Punten, dan Desa Sumbergondo pada bulan Agustus – 
September 2012. 
3. 3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
a. Data primer, dengan melakukan wawancara langsung terhadap responden 
yang telah ditentukan secara purposive (sengaja) yaitu sebanyak 30 orang 
yang terdiri dari para tokoh masyarakat  dan gapoktan sebanyak 11 orang, 
aparat pemerintah yang terdiri dari aparat desa sebanyak  9 orang dan petugas 
penyuluh pertanian  sebanyak  9 orang, dan 1 orang petugas Pengendali 
Organisme Pengganggu Tanaman (POPT).  Responden penyusunan strategi  
yaitu para pengambil kebijakan dari Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota 





LSM  Kota Batu. Data primer diperoleh dari hasil pendapat para pakar dan 
stakeholder, yang dipilih secara sengaja karena memiliki kepakaran sesuai 
bidang yang dikaji, dimana pakar tesebut memenuhi persyaratan antara lain : 
telah mempunyai pengalaman dan kompeten terhadap bidang yang dikaji, 
memiliki reputasi, kedudukan/jabatan dan kompetensi pada bidang yang 
dikaji,  memiliki kredibilitas dan concern terhadap bidang yang dikaji. 
b. Data sekunder, diperoleh dari kantor-kantor pemerintah, instansi maupun 
dinas-dinas terkait yang disajikan dalam tabel 4.  
Tabel 4. Tabulasi Jenis Dan Sumber Data 
Data Primer 
1. Status keberlanjutan dimensi ekologi, 
ekonomi, sosial dan infrastruktur 




1.  Gambaran umum daerah penelitian BPS Kota Batu, 
Bappeda Kota Batu  
2. Aspek sosioekonomik meliputi : jumlah 
penduduk, kepadatan penduduk, tingkat 
pendidikan, mata pencaharian, PDRB Tahun 
2010 
BPS Kota Batu, 
Bappeda Kota Batu  
3. Peta kawasan agropolitan  Tahun 2010 Bappeda Kota Batu 
4. Aspek fisik lingkungan meliputi : 
penggunaan lahan, kawasan terbangun,  
hutan lindung tahun 2006 – tahun 2010 
BPS Kota Batu dan  
Bappeda Kota Batu  
5.  Masterplan agropolitan Kota Batu Tahun 
2010 
Bappeda Kota Batu 
 
3. 4  Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan yaitu tehnik Rapfish (Rapid Apraissal 
for fisheries) yang merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 





teknik Multi Dimensional Scaling (MDS). MDS adalah suatu teknik multi-
diciplinary rapid appraisal  untuk mengetahui tingkat keberlanjutan dari 
pengembangan kawasan agropolitan  berdasarkan sejumlah atribut yang mudah 
diskoring. Atribut dari setiap dimensi tersebut, yaitu : ekonomi, sosial, ekologi 
dan infrastruktur yang akan dievaluasi dapat dipilih untuk merefleksikan 
keberlanjutan, serta dapat diperbaiki atau dapat diganti ketika informasi terbaru 
diperoleh. Ordinasi dari setiap atribut digambarkan dengan menggunakan MDS.   
        Proses analisis MDS, analisis Leverage, dan analisis Monte Carlo secara 
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Gambar 4.  Proses Aplikasi MDS dalam penilaian status keberlanjutan  
Kota Batu sebagai kawasan agropolitan  






Dimensi dalam MDS menyangkut keempat aspek. Setiap dimensi 
memiliki atribut atau indikator yang terkait dengan keberlanjutan pengembangan 
kawasan agropolitan. Berdasarkan indikator tersebut dilakukan analisis status 
masing-masing dimensi. Penggunaan teknik MDS mempunyai berbagai 
keunggulan, diantaranya sederhana, mudah dinilai, cepat  dan biaya yang 
diperlukan relatif murah. Selain itu, teknik  ini dapat menjelaskan hubungan dari 
berbagai aspek keberlanjutan dan juga mendefinisikan pembangunan kawasan 
yang fleksibel. Dalam analisis MDS setiap data yang diperoleh diberi skor yang 
menunjukkan status sumber daya tersebut. Ordinasi MDS dibentuk oleh aspek 
ekologi,  ekonomi sosial dan infrastruktur. Output  dari hasil analisis ini adalah 
berupa status keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan untuk empat  
dimensi  (ekonomi, ekologi, sosial dan infrastruktur), dalam bentuk skor dengan 
skala 0–100. Kategori penilaian status keberlanjutan lebih jelas dapat dilihat di 
Tabel 5. 
Tabel 5. Kategori Status Keberlanjutan Pengembangan Kawasan Agropolitan 
 Berdasarkan Nilai Indeks Hasil Analisis MDS 
Nilai Indeks Kategori 
0,00 – 25,00 Buruk (tidak berkelanjutan) 
25,00 – 50,00 Kurang (kurang berkelanjutan) 
50,00 – 75,00 Cukup (cukup berkelanjutan) 
75,00 – 100,00 Baik (sangat berkelanjutan 
 Sumber : Thamrin et al,  2007; Suyitman et al, 2009 
Dimensi keberlanjutan penilaian status keberlanjutan Kota Batu sebagai 
kawasan agropolitan terdiri dari empat dimensi yaitu dimensi ekologi, ekonomi, 
sosial dan infratruktur. Variabel yang menjadi ruang lingkup penelitian yaitu 
penilaian status keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan seperti 
tersaji berdasarkan pada empat dimensi tersebut beserta atribut – atribut yang 





tergambar dalam Gambar 5. Dari variabel tersebut kemudian dilakukan skoring 
berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap keberlanjutan tiap dimensi 
keberlanjutan seperti tersaji pada Lampiran 2. Untuk kemudian ditabulasi dan 






















Gambar 5.  Dimensi Dan Atribut Dalam Penilaian Status Keberlanjutan  
Kota Batu Sebagai Kawasan Agropolitan 
Sumber : Thamrin et al,  2007; Suyitman et al, 2009 dengan modifikasi   
  Prioritas rekomendasi kebijakan pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan di Kota Batu dianalisis melalui pendekatan  Analytical Hierarchy 
Process  (AHP)  yang berbasiskan pada  expertise judgement  (Nasution, 2001) 
Dimensi infrastruktur 
1. Sarana dan prasarana 
jalan usaha tani 
2. Fasilitas pendidikan 
3. fasilitas kesehatan 
4. Sarana transportasi 
5. sanitasi 







Dimensi Ekologi Dimensi Ekonomi Dimensi Sosial 
1. Kepemilikan lahan 
2. percetakan lahan 
pertanian baru 
3. pengelolaan limbah 
4. penggunaan saprodi 
5. pengolahan lahan  
6. sertifikasi 
 
1.  tenaga kerja   
2. kontribusi terhadap 
PDRB 
3. ketersediaan saprodi 
4. pasar produk 
5. bantuan/subsidi 
6. kerjasama 
7. industri penunjang 
8. lembaga keuangan 
mikro 
1. tingkat pendidikan  
2. tingkat pengetahuan 
tentang lingkungan 
3. peran serta anggota 
keluarga 
4. frekuensi terjadinya 
konflik 
5. akses terhadap 
informasi 
6. kelembagaan petani 
7. kerjasama  
8. Pusat pelatihan dan 






sehingga pemilihan responden ditujukan pada responden yang benar-benar 
memahami permasalahan pengembangan kawasan agropolitan berkelanjutan. 
Responden dipilih dari kalangan pemerintah daerah (dinas/ instansi daerah yang 
mengurus pengembangan kawasaan agropolitan) dan akademisi. Penentuan 
strategi dalam mencapai perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan 
digunakan analisa expert choice. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan pada  metode penyusunan 
strategi berdasarkan Analysis Hierarchy Process (Saaty, 2008) adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengindentifikasi masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, melalui 
diskusi dengan para pakar yang mengetahui permasalahan serta melakukan 
kajian referensi hingga diperoleh konsep yang relevan dengan permasalahan 
yang dihadapi. 
2. Menyusun struktur hirarki yang dimulai dari tujuan umum, sub-tujuan, 
kriteria hingga penentuan sejumlah alternatif  di dasarkan pada permasalahan 
yang dihadapi, untuk penentuan kriteria dan alternatif diperoleh dari hasil 
observasi dan diskusi dengan pakar. 
3. Menyebarkan kuesioner kepada para pakar untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing elemen terhadap masing-masing aspek atau kriteria dengan 
membuat matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison). 
Pengisian matriks perbandingan berpasangan dengan menggunakan bilangan 
atau skala yang dapat mengambarkan kepentingan suatu elemen dibanding 
elemen yang lain. Matriks  perbandingan berpasangan dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
 
C A1 A2 A3 A4 C : Kriteria  
A1 1    A: Alternatif 
A2  1   
A3   1  
A4    1 
4. Menyusun matrik pendapat individu dan gabungan dari hasil rata-rata yang 





versi 9.0. Jika nilai konsistensinya > 0,1 maka hasil jawaban tidak konsisten 
sehingga perlu dilakukan pengecekkan ulang terhadap nilai dari tiap – tiap 
elemen, tetapi jika nilai konsistensinya < 0,1 maka hasil jawaban konsisten 
dan tidak perlu dilakukan pengecekan ulang. 
5. Langkah selanjutnya kemudian, dari  prioritas kriteria dan alternatif yang 
telah didapatkan tersebut digunakan untuk menyusun strategi. 

















































































BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4. 1 Gambaran umum lokasi penelitian  
Berdasarkan letak geografis, Kota Batu berada pada posisi 122
o17’,10,90” 
– 122o57’,00,00” Bujur Timur dan 7o44’,55,11” – 8o26’35,45” Lintang Selatan. 
Adapun batas-batas wilayah Kota Batu adalah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara  : Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten  
  Pasuruan  
- Sebelah Timur  : Kabupaten Malang 
- Sebelah Selatan  : Kabupaten Blitar dan Malang 
- Sebelah Barat   : Kabupaten Malang 
Kota Batu memiliki wilayah seluas 199,0872 km²  atau sekitar  0,42 persen dari 
total luas Jawa Timur dan terbagi menjadi 3 kecamatan dengan luasan sebagai 
berikut : 
- Kecamatan Batu =    45,458 km² 
- Kecamatan Junrejo =    25,650 km² 
- Kecamatan Bumiaji =  127,979 km² 
Kota Batu terdiri dari 24 desa/kelurahan yang tersebar di 3 Kecamatan 
(Kecamatan Batu terdiri dari 4 desa dan 4 kelurahan, kecamatan Junrejo  terdiri 
dari 1 kelurahan dan 6 desa dan Kecamatan Bumiaji terdiri dari 9 desa).  
Secara umum wilayah Kota Batu merupakan daerah perbukitan dan 
pegunungan. Diantara gunung-gunung yang ada di Kota Batu, ada tiga gunung 
yang telah diakui secara nasional, yaitu  Gunung Panderman (2.010 meter), 
Gunung Welirang (3.156  meter), dan Gunung Arjuno (3.339 meter). Berdasarkan 
ketinggiannya, Kota Batu diklasifikasikan kedalam 6 (enam) kelas, yaitu: 
a. Wilayah dengan ketinggian 600 – 1.000 m dpl  seluas 6.019,21 Ha 
Wilayah yang termasuk dalam ketinggian ini adalah: 
1. Kecamatan Batu (terutama Desa Sidomulyo secara keseluruhan, sebagian 





Sumberejo serta sebagian kecil Desa Oro-oro Ombo, Desa Pesanggrahan 
dan Kelurahan Songgokerto. 
2. Kecamatan Junrejo (terutama Desa Junrejo, Torongrejo, Pendem, Beji, 
Mojorejo, Dadaprejo dan sebagian Desa Tlekung) 
3. Kecamatan Bumiaji (terutama pada sebagian kecil desa-desa yang ada di 
wilayah Kecamatan Bumiaji)   
b. Wilayah dengan ketinggian 1.000 – 1.500 m dpl seluas 6.493,64 Ha 
Wilayah yang termasuk dalam ketinggian ini adalah sebagian besar desa-desa 
yang ada di Kecamatan Bumiaji dan sebagian dari desa-desa yang ada di 
Kecamatan Batu (terutama wilayah Kelurahan Songgokerto, Desa Oro-oro 
Ombo dan Desa Pesanggrahan) serta di sebagian kecil Desa Tlekung yang 
berada di wilayah Kecamatan Junrejo. 
c. Wilayah dengan ketinggian 1.500 – 2.000 m dpl seluas 4.820,40 Ha 
Wilayah yang termasuk dalam ketinggian ini adalah sebagian kecil Desa 
Tlekung Kecamatan Junrejo. Selain itu juga terdapat di sebagian kecil Desa 
Oro-oro Ombo dan Desa Pesanggrahan, terutama di sekitar kawasan Gunung 
Panderman, Gunung Bokong serta Gunung Punuksari. Sedangkan di wilayah 
Kecamatan Bumiaji, seluruh bagian desa mempunyai ketinggian ini, terutama 
kawasan-kawasan di sekitar Gunung Rawung, Gunung Tunggangan, Gunung 
Pusungkutuk. 
d. 2.000 – 2.500 DPL dengan luas 1.789,81 Ha 
Wilayah yang termasuk dalam ketinggian ini relatif sedikit, yaitu di sekitar 
Gunung Srandil serta diujung Desa Oro-oro Ombo Kecamatan Batu yang 
berbatasan dengan Kecamatan Wagir. Untuk Kecamatan Bumiaji, ketinggian 
ini berada di sekitar Gunung Anjasmoro dan pada sebagian kecil di wilayah 
Desa Giripurno, Desa Bumiaji, Desa sumbergondo dan Desa Torongrejo. 
e. 2.500 – 3.000 DPL dengan luas 707,32 Ha 
Wilayah yang termasuk dalam ketinggian ini adalah sebagian kecil desa-desa 
yang berada di wilayah Kecamatan Bumiaji, terutama pada wilayah-wilayah 






f. > 3.000 DPL dengan luas 78,29 Ha 
Wilayah yang termasuk dalam ketinggian ini adalah pada beberapa desa di 
Kecamatan Bumiaji, khususnya di sekitar Gunung Arjuno (Desa 
sumbergondo), Gunung Kembar dan Gunung Wlirang (Desa Tulungrejo). 
Kemiringan lahan (slope) di Kota Batu berdasarkan data dari  
Bakosurtanal diketahui bahwa, sebagian besar wilayah perencanaan Kota Batu 
mempunyai kemiringan lahan sebesar 25 – 40%  dan kemiringan > 40. Hal 
tersebut menjadi suatu perhatian karena usaha pertanian tanaman sayuran 
semusim menyumbang terhadap potensi terjadinya longsor, tanah pertanian yang 
gembur lebih meningkatkan potensi terbawanya lapisan tanah pada saat musim 
penghujan.  
Formasi geologi yang mengelilingi Kota Batu mengindikasikan wilayah 
tersebut merupakan daerah yang subur untuk pertanian karena jenis tanahnya 
merupakan endapan dari sederetan gunung yang mengelilingi Kota Batu, sehingga 
di Kota Batu mata pencaharian penduduk didominasi oleh sektor pertanian. Kota 
Batu secara geologis tersusun atas endapan gunung api yang aktif pada masa 
lampau. Kota Batu merupakan daerah pegunungan dengan hawa dingin dengan 
suhu udara 21,3
o
C dan 34,2 
o
C. 
 Kondisi hidrologi Kota Batu banyak di pengaruhi oleh sungai-sungai yang 
mengalir di bagian pusat kota, sehingga akan berpengaruh juga terhadap 
perkembangan kota. Hidrologi di Kota Batu dibedakan menjadi 3 (tiga ) jenis 
yaitu  air permukaan, air tanah dan sumber mata air. Sebagai hulu Brantas, sampai 
saat ini di wilayah Kota Batu telah diinventarisasi sebanyak 83 sumber mata air 
yang produktif dan selama ini telah digunakan oleh PDAM Unit Batu, PDAM 
Kabupaten Malang, PDAM Kota Malang maupun digunakan oleh swasta dan 
masyarakat Himpunan Pengguna Mata Air (HIPAM) untuk berbagai keperluan. 
Persentase pemanfaatan ruang faktual di Kecamatan Bumiaji, berdasarkan 
data dari Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu Tahun 2010, seperti tersaji 
dalam Gambar 7. Hutan Negara 68,38% dari luasan Kecamatan Bumiaji, lahan 
pertanian sawah 6,45%, tegalan 9,80%, pekarangan 6,16 %, rumah, bangunan 






Gambar 7. Pemanfaatan Ruang Faktual Kecamatan Bumiaji 
Sumber : BPS, 2010 
Kecamatan Bumiaji dikelilingi oleh hutan, dari sembilan desa, tujuh desa 
berbatasan dengan hutan. Hutan yang ada seluas 8. 751, 60 Ha. Lahan pertanian 
didominasi tegalan seluas 1.253,81 Ha. Berdasarkan persentase pemanfaatan 
ruang faktual di Kecamatan Bumiaji (Gambar 7.), terlihat bahwa jumlah luasan 
sawah dan tegalan sebesar 16,25 % sedangkan luasan bangunan dan pekarangan 
sebesar 11,56 % sehingga terdapat selisih sebesar 4,69 %. Hal tersebut perlu 
diwaspadai, mengingat Kecamatan Bumiaji juga merupakan kawasan 
pengembangan wisata alam. 
Pengembangan pariwisata di Kota Batu lambat laun telah mendorong 
maraknya pembangunan rumah – rumah peristirahatan yang cenderung 
mengambil lokasi di daerah – daerah perkebunan apel yang berada di Kecamatan 
Bumiaji. Berdasarkan wawancara dengan salah satu responden yang juga Ketua 
Gapoktan Desa Bumiaji (2012),  terjadi kecenderungan alih kepemilikan lahan 
dari penduduk setempat ke para pendatang yang berasal dari luar Kota Batu 
diantaranya dari Surabaya, Sidoarjo maupun Jakarta. Memang sampai saat ini 
lahan tersebut belum dialihfungsikan sebagai lahan non pertanian, tetapi 



















tujuan wisata utama Propinsi Jawa Timur yang mempunyai daya tarik tersediri 
bagi para pengembang dan pengusaha properti untuk membangun rumah - rumah  
peristirahatan di Desa Bumiaji karena daerahnya  yang sejuk dan pemandangan 
alamnya yang indah. 
 
Gambar 8. Pembangunan Vila Di Tengah Perkebunan Apel 
Pembangunan rumah – rumah peristirahatan telah menjadi tren, seperti 
terlihat pada Gambar 8. Saat ini Kota Batu merupakan lokasi yang paling diminati 
untuk pembangunan rumah peristirahatan. Bahkan menurut informasi dari salah 
satu tokoh masyarakat di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji harga tanah di 
desa tersebut bisa mencapai Rp. 2.000.000,-/m
2
 apalagi jika lokasi tersebut 
menghadap gunung dan dekat dengan kebun apel.  
Meningkatnya jumlah penduduk dan pengembangan fasilitas – fasilitas 
yang akan terus berkembang seiring perkembangan Kota Batu sebagai daerah 
tujuan wisata dapat memicu terjadinya perubahan peruntukan penggunaan lahan 
menjadi kawasan terbangun sehingga kemungkinan besar dapat menurunkan 
jumlah areal pertanian. Hal ini tentu dapat memudarkan karakteristik Kota Batu 
sebagai pengembangan kawasan perdesaan yang berbasis pertanian. Sehingga 





untuk mendukung penataan ruang wilayah Kota Batu sebagai kota wisata berbasis 
pertanian.  
Kegiatan pertanian di Kecamatan Bumiaji sudah menjadi keseharian bagi 
penduduknya dan menjadi kawasan agropolitan secara mandiri yang terbentuk 
dari pola kehidupan masyarakatnya sendiri. Komoditas unggulan desa menjadi 
sektor basis yang menjadi dasar pengembangan kawasan agropolitan.  Pusat 
kawasan agropolitan di Kota Batu lebih diarahkan pada bagian utara dari wilayah 
Kota Batu. Pengembangan Kawasan agropolitan di Kota Batu terdapat pada 
topografi dengan tingkat kelerengan 15-30% yakni agak curam, dengan 
ketinggian 1000-1500 m dpl. Pengembangan kawasan agropolitan Kota Batu 
merupakan pengembangan pada kawasan transisi dari pengembangan pusat 
kegiatan Kota Batu dengan kawasan pengembangan sangat terbatas. Kawasan 
agropolitan Kota Batu di kembangkan pada Kecamatan Bumiaji meliputi Desa 
Punten, Desa Bulukerto, Desa Gunungsari, Desa Giripurno, Desa Bumiaji,  Desa 
Pandanrejo, Desa Tulungrejo, Desa Sumbergondo, dan Desa Sumber Brantas.  
Kegiatan pertanian di Kecamatan Bumiaji didominasi oleh pertanian 
komoditas hortikultura seperti apel, jeruk, alpukat, sayur – sayuran (seperti wortel, 
kubis, kol, brokoli, sawi, andewi, lettuce, kentang, bawang merah, jagung manis, 
paprika dan lain sebagainya) dan juga tanaman hias (seperti mawar, krisan, 
gladiol, dan lain sebagainya). Komoditas – komoditas tersebut dikembangkan 









Gambar 9. Komoditas Sayuran Unggulan Kecamatan Bumiaji (Kiri : Kentang;  






Komoditas hortikultura yang menjadikan Kota Batu  sangat identik dan 
menjadi kekhasan tersendiri adalah Apel. Apel mulai dikembangkan di Batu pada 
tahun 1980-an, walaupun sebelumnya tanaman tersebut sudah mulai ditanam di 
pekarangan rumah penduduk. Tetapi dengan perubahan iklim khususnya faktor 
suhu yang terjadi beberapa tahun terakhir ternyata dapat mengakibatkan 
pergeseran penanaman, dimana Apel ditanam di daerah – daerah dengan 
ketinggian lebih tinggi yaitu > 1.500 m dpl.  Salah satu desa yang tetap 
mengembangkan pertanian Apel saat ini adalah Desa Tulungrejo yang juga 
merupakan pilot project sentra pengembangan apel yang ramah lingkungan 
dengan meminimalisir penggunaan pupuk dan obat – obatan kimia sintetik.  
 
Gambar 10. Perkebunan Apel di Desa Tulungrejo 
Selain Apel, komoditas hortikultura lain yang mulai dikembangkan 
kembali varietas Jeruk Keprok Batu 55 atau yang dikenal dengan jeruk Punten 
yang merupakan komoditas khas Kecamatan Bumiaji. Karena komoditas apel bagi 
sebagian petani sudah terlalu mahal biaya perawatannya dan hama penyakit yang 
ditimbulkan memerlukan perawatan sangat intensif sehingga banyak petani apel 





Usaha budidaya perikanan tidak banyak diusahakan oleh warga 
Kecamatan Bumiaji, pada beberapa desa saja dengan luasan yang tidak begitu 
besar yaitu 0,19 Ha. Walaupun Kota Batu memiliki strain ikan mas punten yang 
saat ini berusaha untuk dimunculkan kembali oleh Balai Benih Propinsi Jawa 
Timur yang berlokasi di Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu, dimana 
jenis ikan ini merupakan jenis ikan yang khas dan mampu tumbuh di Kota Batu 
yang memiliki fluktuasi suhu yang relatif tinggi dan mampu tumbuh di suhu yang 
ekstrem. Sebagai daerah dengan potensi sumber air deras yang cukup, 
pengembangan perikanan diarahkan pada budidaya karamba. Luasan usaha kolam 
budidaya yang diusahakan oleh masyarakat Kecamatan Bumiaji saat ini hanya 
0,19 Ha. Walaupun sumber air bersih mudah didapatkan di Kota Batu, tetapi 
kecenderungan masyarakat untuk berbudidaya ikan di Kecamatan Bumiaji rendah. 
Hal tersebut dikarenakan hasil yang diperoleh dari budidaya ikan relatif tidak 
stabil jika dibandingkan komoditas pertanian. Kerentanan kematian ikan menjadi 
salah satu alasan masyarakat untuk tidak menekuni bidang ini.  
Lain dengan komoditas perikanan, komoditas peternakan banyak 
diusahakan oleh masyarakat Kota Batu, mulai dari ternak besar seperti sapi, 
kerbau, kuda dan juga ternak kecil seperti kambing, domba, babi dan kelinci serta 
unggas. Populasi ternak yang ada di Kota Batu disajikan pada Tabel 6.  
Tabel 6. Populasi Ternak Dirinci Menurut Desa 
Tahun 2010 
Desa 



































































































5 1.487 1.901 9 1.502 1.447 14 21.966 19.180 





Sapi perah menjadi komoditas unggulan di Kecamatan Bumiaji khususnya 
di Desa Gunungsari. Tersedianya pakan hijauan menjadi hal yang krusial dalam 
meningkatkan produksi susu. Susu yang diproduksi disetor petani ke KUD BATU 
yang kemudian oleh KUD disetor ke perusahaan susu Nestle dan Greenfield 
maupun diolah kembali menjadi produk olahan susu yang dipasarkan oleh unit 
usaha KUD sendiri. Ternak kelinci juga menjadi salah satu ikon komoditas 
peternakan di Kota Batu. Sebagai sentra kelinci Desa Bulukerto melalui koperasi 
Akur mengembangkan usaha olahan kelinci berupa abon maupun rambak. Selain 
itu kotoran kelinci juga diusahakan untuk dijual sebagai pupuk. 
Kegiatan pariwisata merupakan salah satu andalan kegiatan yang dapat 
menyumbang perkembangan perekonomian masyarakat di Kecamatan Bumiaji.  
Jenis dan tempat kegiatan wisata yang ada  saat ini meliputi : Taman Rekreasi 
Selekta, ecotourism di Pemandian Air Panas Cangar dan Arboretrum di Desa 
Sumber Brantas, agrotourism berupa Wisata Petik Apel dan Hiking di Kebun 
Apel di  Desa Punten, Desa Sumbergondo dan Desa Bumiaji. Festival Paralayang 
dan off road sirkuit di Gunung Banyak. Kegiatan mountain bikes  di Desa 
Bumiaji. Living With People yaitu kegiatan wisata yang bertujuan mengamati pola 
kehidupan dan ikut serta dalam kegiatan masyarakat di sektor pertanian apel. 
Kegiatan wisata living with people di kembangkan di Desa Punten dan 
Tulungrejo.  
4. 2 Indeks Status Keberlanjutan  
Status keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitaan dikaji 
dengan menggunakan analisis Multi Dimensional Scaling (MDS), berdasarkan 
pada empat dimensi keberlanjutan yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan 
infrastruktur. Berdasarkan hasil penilaian indeks status keberlanjutan Kota Batu 









Tabel 7.  Hasil Analisis Indeks Status Keberlanjutan 




Ekologi 40,54 0,17 0,94 
Ekonomi 54,68 0,15 0,97 
Sosial 36,46 0,17 0,91 
Infrastruktur 45,40 0,21 0,94 
 
Hasil analisis menggunakan software Rapfish menunjukkan bahwa semua 
dimensi yang dikaji yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial dan 
infrastruktur cukup akurat dan dapat dipertangungjawabkan, dimana nilai stress 
berkisar antara 0,15 – 0,21 dan nilai koefisien determinasi berkisar antara 0,91 – 
0,97. Berdasarkan Kavanagh dan Pitcher (2004), hasil analisis dianggap cukup 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan jika nilai stress lebih kecil dari 0,25 dan 
nilai koefisien determinasi (R
2
) mendekati 1.   
Tabel 8. Perbedaan Nilai Indeks Keberlanjutan Analisis Monte Carlo  
Dengan Analisis Rap-Agrobatu 
Dimensi 
Keberlanjutan 
Nilai Indeks Keberlanjutan (%) Perbedaan 
MDS Monte Carlo 
Ekologi 40,54 41,10 0,56 
Ekonomi 54,68 55,00 0,32 
Sosial 36,46 37,32 0,86 
Infrastruktur 45,40 45,71 0,31 
Untuk melihat tingkat kesalahan dalam analisis Rap-Agrobatu dengan 
MDS dilakukan analisis Monte Carlo dengan tingkat kepercayaan 95%. Untuk 
perbedaan nilai dimaksud dapat dilihat di Tabel 8. Hasil analisis Monte Carlo 





agropolitan pada taraf kepercayaan 95 %, memperlihatkan hasil yang tidak 
banyak mengalami perbedaan dengan hasil analisis MDS. Hal ini berarti bahwa 
kesalahan dalam analisis dan proses analisis data yang dilakukan dapat diperkecil. 
 
4. 2. 1 Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekologi 
Berdasarkan hasil analisis MDS, diketahui nilai indeks keberlanjutan 
dimensi ekologi pengembangan kawasan agropolitan yaitu sebesar 40,54 %, 
sebagaimana tercantum dalam Tabel 7. Nilai indeks dimensi ekologi tersebut 
berdasarkan klasifikasi kondisi status keberlanjutannya berada pada status kurang 
berkelanjutan, disebabkan nilai indeks berada pada rentang nilai 25,00 – 50,00 
yang berarti termasuk dalam kategori kurang berkelanjutan. Pengembangan 
kawasan agropolitan ditinjau dari dimensi ekologi belum memberikan 
keberlanjutan dari atribut yang menjadi penilaian. Status keberlanjutan dimensi 
ekologi dipengaruhi oleh beberapa atribut yang menjadi dasar penilaian yaitu 
kepemilikan lahan, pencetakan lahan pertanian baru, pengelolaan limbah, 
pengolahan lahan, penggunaan saprodi dan sertifikasi.  
Hasil analisis menggunakan software Rapfish menunjukkan bahwa pada 
dimensi ekologi yang dikaji cukup akurat dan dapat dipertangungjawabkan, 
dimana nilai stress sebesar 0,17 dan nilai koefisien determinasi sebesar  0,94.  
Berdasarkan Kavanagh dan Pitcher (2004), hasil analisis dianggap cukup akurat 
dan dapat dipertanggungjawabkan jika nilai stress lebih kecil dari 0,25 dan nilai 
koefisien determinasi (R
2
) mendekati 1.  
Pada analisis indeks keberlanjutan dengan Monte Carlo di dapatkan nilai 
indeks keberlanjutan dimensi ekologi sebesar 41,10 %. Bila dibandingkan dengan 
hasil analisis menggunakan MDS terdapat perbedaan sebesar 0,56% seperti 
terlihat pada Tabel 8. Perbedaan tersebut sangat kecil sehingga dapat dinyatakan 
bahwa hasil analisis status keberlanjutan dimensi ekologi cukup valid dan akurat. 





Hasil analisis MDS dalam tinjauan dimensi ekonomi diperoleh nilai indeks 
keberlanjutan, sebesar 54,68 %.  Nilai indeks dimaksud termasuk dalam kategori 
cukup berkelanjutan, dimana indeks berada pada rentang nilai 50,00 – 75,00 
sehingga termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan. Pengembangan kawasan 
agropolitan di bidang ekonomi telah memberikan dampak yang cukup bagus 
terhadap perkembangan ekonomi di Kota Batu. Atribut yang sensitif memberikan 
pengaruh terhadap tingkat keberlanjutan pengembangan kawasan agropolitan 
pada dimensi ekonomi yaitu keberadaan lembaga keuangan mikro, industri 
penunjang, kerjasama, bantuan/subsidi dari pemerintah, pasar, ketersediaan 
saprodi, kontribusi terhadap PDRB dan tenaga kerja di bidang pertanian. 
Hasil analisis menggunakan software Rapfish menunjukkan bahwa pada 
dimensi ekonomi yang dikaji cukup akurat dan dapat dipertangungjawabkan, 
dimana nilai stress sebesar 0,15 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,97. 
Sementara itu apabila dilihat dari analisis Monte Carlo didapatkan nilai indeks 
keberlanjutan dimensi ekonomi sebesar 55,00% sebagaimana tercantum dalam 
Tabel 8. Apabila dibandingkan dengan nilai indeks keberlanjutan menggunakan 
MDS maka terdapat perbedaan sebesar 0,32 %. Perbedaan tersebut sangat kecil 
sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil analisis status keberlanjutan dimensi 
ekonomi cukup valid dan akurat. 
4. 2. 3 Indeks Keberlanjutan Dimensi sosial 
Indeks keberlanjutan pengembangan kawasan agropolitan berdasarkan 
analisis MDS dalam tinjauan dimensi sosial sebesar 36,46 %. Kondisi dimensi 
sosial tersebut berdasarkan statusnya berada pada kategori kurang berlanjutan. Hal 
tersebut dimungkinkan karena beberapa atribut yang diperkirakan sensitif 
memberikan pengaruh terhadap tingkat keberlanjutan pengembangan kawasan 
agropolitan pada dimensi sosial yaitu keberadaan pusat pelatihan dan konsultasi 
milik petani, kelembagaan, akses terhadap informasi, konflik, keikutsertaan 
anggota keluarga dalam usaha, kerjasama dalam kelompok, tingkat pengetahuan 





Hasil analisis MDS menggunakan software Rapfish menunjukkan bahwa 
pada dimensi sosial yang dikaji cukup akurat dan dapat dipertangungjawabkan, 
dimana nilai stress sebesar 0,17 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,91 
seperti yang tercantum dalam Tabel 7. Pada analisis dengan menggunakan Monte 
Carlo didapatkan nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial sebesar 37,32 % 
seperti terlihat pada Tabel 8. Sementara itu apabila dibandingkan dengan nilai 
indeks keberlanjutan yang diperoleh dengan menggunakan analisis MDS terdapat 
perbedaan sebesar 0,86 % sehingga dapat diartikan bahwa hasil analisis valid dan 
akurat. 
4. 2. 4 Indeks keberlanjutan Dimensi infrastruktur 
Nilai indeks keberlanjutan dimensi infrastruktur berdasarkan hasil analisis 
MDS didapatkan sebesar 45,40 % seperti tersaji dalam Tabel 8. Status 
keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan ditinjau dari dimensi 
infrastruktur berada pada kondisi kurang berkelanjutan. Kurang berkelanjutannya 
dimensi infrastruktur dimungkinkan karena sebagai daerah otonom baru yang 
memasuki usia 11 tahun keberadaannya masih melakukan pembenahan – 
pembenahan.  
Atribut yang mungkin memberikan pengaruh terhadap nilai indeks 
keberlanjutan dari dimensi infrastruktur diantaranya yaitu sarana dan prasarana 
jalan usaha tani, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, sarana transportasi, 
sanitasi, jaringan irigasi, permukiman dan energi.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada dimensi infrastruktur  yang dikaji 
cukup akurat dan dapat dipertangungjawabkan, dimana nilai stress sebesar 0,21 
dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,94. Bila dibandingkan dengan nilai 
indeks keberlanjutan dengan Monte Carlo didapatkan perbedaan sebesar 0,31%, 
dimana nilai indeks dimaksud sebesar 45,71%. Perbedaan tersebut relatif sangat 
kecil sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil analisis valid dan akurat. 





Beberapa atribut yang berpengaruh terhadap nilai keberlanjutan dari empat 
dimensi keberlanjutan yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial 
dan dimensi infrastruktur secara berurut di jelaskan sebagai berikut. 
4. 3. 1 Dimensi ekologi 
Analisis leverage dilakukan untuk melihat atrubut – atribut yang sensitif 
terhadap nilai indeks keberlanjutan. Hasil analisis Leverage menunjukkan atribut 
yang sensitif berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi, 
seperti terlihat pada Gambar 11. Atribut – atribut tersebut berurut yaitu 
pengelolaan limbah (10,31), pencetakan lahan pertanian baru (9,63) dan 
kepemilikan lahan (8,69).  
 
Gambar 11. Atribut Yang Sensitif Yang Mempengaruhi Keberlanjutan  
Dimensi Ekologi 
A. Sertifikasi 
Berdasarkan analisis leverage, atribut sertifikasi sedikit berpengaruh 
terhadap indeks keberlanjutan dimensi ekologi, seperti terlihat dalam Gambar 11, 
atribut sertifikasi berada pada urutan keenam atau terakhir yang nilainya 
berpengaruh terhadap indeks keberlanjutan dimensi ekologi. Hal tersebut berarti 
bahwa sertifikasi kurang sensitif memberikan pengaruh terhadap peningkatan nilai 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap responden 
mengindikasikan penggunaan bibit bersertifikasi masih belum banyak dilakukan 
oleh petani. Padahal dengan menggunakan bibit/benih bersertifikasi petani dapat 
meningkatkan produktivitas, bibit bersertifikat memiliki ketahanan terhadap 
organisme pengganggu tanaman serta menghasilkan produk yang bermutu 
sehingga mengefisienkan budidaya yang dilakukan petani. Penggunaan jenis bibit/ 
benih bersertifikasi memudahkan pelacakan bila terjadi serangan hama maupun 
penyakit bisa segera dilokalisir dan dicari tahu penyebabnya. Rendahnya 
penggunaan bibit bersertifikasi dimasyarakat disebabkan karena tanaman yang 
diusahakan khususnya jenis komoditas buah dilakukan secara turun temurun 
seperti tanaman apel yang telah diusahakan secara bertahun – tahun.  
Berbeda dengan komoditas sayur, hampir semua petani menggunakan 
benih bersertifikasi pabrikan. Jenis komoditas sayur yang diusahakan oleh petani 
di Kecamatan Bumiaji yaitu jenis sayur eksotik seperti lettuce, andewi, bayam 
merah, gingseng, asparagus, dan lain sebagainya. Untuk komoditas jeruk yang 
saat ini mulai dikembangkan oleh beberapa petani, merupakan benih bersertifikat 
dan banyak dikembangkan di Kota Batu yaitu jeruk keprok Batu 55 atau juga 
dikenal dengan jeruk Punten, dimana bibit didapatkan dari Balai penelitian Jeruk 
dan Buah Subtropika Propinsi Jawa Timur yang berkedudukan di Desa Tlekung 
Kecamatan Junrejo Kota Batu. Penggunaan bibit bersertifikasi perlu mendapatkan 
perhatian untuk meningkatkan status keberlanjutan dimensi ekologi, tidak hanya 
untuk komoditas pertanian tetapi juga komoditas perikanan dan peternakan. Selain 
itu untuk menjaga biodiversitasnya perlu pula dilakukan sertifikasi terhadap 
komoditas lokal yang menjadi unggulan daerah. 
B. Pengolahan Lahan 
Analisis leverage dimensi ekologi menunjukkan pengolahan lahan 
pertanian sedikit berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi 
yaitu sebesar 5,02 seperti tersaji pada Gambar 9. Pengolahan lahan pertanian di 
Kecamatan Bumiaji lebih banyak dilakukan secara manual dengan cara dicangkul 





digunakan karena lokasi pertanian yang berada di lereng dengan kecuraman yang 
cukup tinggi. Selain itu luasan lahan yang dimiliki tidak terlalu luas dan 
terhampar seperti lahan sawah pada umumnya. Penggunaan handtractor hanya 
digunakan pada lahan pertanian sawah yang banyak dijumpai di desa Pandanrejo 
yang lahannya relatif datar.  
Sistem pengolahan tanah yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan 
Bumiaji dilakukan pada saat dimulainya musim tanam, pada komoditas sayuran 
penanaman dilakukan sebanyak 3 – 4 kali dalam setahun. Usaha budidaya 
tanaman sayuran banyak dilakukan di daerah dengan kemiringan yanag cukup 
curam seperti di Desa Sumberbrantas yang mayoritas ditanami sayuran semusim, 
karena unsur  hara yang tinggi. Jenis sayuran yang menjadi komoditas unggulan 
Desa Sumberbrantas adalah tanaman kentang dan wortel yang membutuhkan 
tanah gembur dan tanpa naungan. Pengolahan lahan dengan cara membalikkan 
tanah setelah proses panen dilakukan. Sistem pengolahan tanah secara intensif 
menimbulkan dampak negatif karena merusak struktur tanah, mempercepat 
dekomposisi bahan – bahan organik dan meningkatkan kemungkinan terjadinya 
erosi. Untuk mengurangi terjadinya kehilangan unsur  hara akibat kemungkinan 
terjadinya erosi, masyarakat Desa Sumberbrantas mulai menanami rumput vetiver 
di teras lahan.  
Sistem pengolahan yang disarankan Sutanto (2002), dalam pertanian 
berkelanjutan adalah mengurangi kegiatan pengolahan tanah dalam bentuk olah 
tanah minimum dan tanpa olah tanah, dengan sistem ini kegiatan makrofauna 
tanah dapat dipertahankan. Misalkan lorong yang dibentuk oleh kegiatan cacing 
tanah menyebabkan infiltrasi air lebih cepat, mempertahankan tanaman penutup 
tanah lebih banyak dan mempertahankan hara tanaman di permukaan tanah. 
Sehingga dapat menurunkan resiko terjadinya kehilangan hara dan erosi akibat 
limpasan air pada saat musim penghujan. 
C. Penggunaan Saprodi 
Hasil analisis leverage penggunaan saprodi sedikit berpengaruh (7,70) 





Batu masih cenderung tergantung pada bahan – bahan kimia sintetik baik berupa 
pupuk maupun obat – obatan. Hal ini tidak terlepas dari kebiasaan yang telah 
terpola pada petani. Keinginan untuk mendapatkan hasil yang maksimal membuat 
petani tergantung menggunakan pupuk kimia sintetik, walaupun pada saat awal 
musim tanam tetap menggunakan pupuk organik (pupuk kandang) yang menurut 
petani tidak cukup. Bila mengandalkan pupuk organik saja hasil yang diinginkan 
menjadi tidak maksimal. Padahal penggunaan pupuk dan obat-obatan kimia 
sintetik secara terus menerus dapat menurunkan kandungan hara tanah. Selain itu 
penggunaan pestisida dapat mengakibatkan resiko kesehatan, menurunnya 
kepekaan hama, resurjensi hama, memicu terjadinya ledakan hama, terbunuhnya 
musuh alami hama, keracunan/ kematian hewan dan tanaman disekitarnya jika 
salah dalam penggunaannya (Djojosumarto, 2008). 
Akan tetapi penggunaan pupuk organik juga mempunyai kelemahan 
diantaranya yaitu diperlukan dalam jumlah yang sangat banyak untuk memenuhi 
kebutuhan unsur hara, hara yang dikandung bahan sejenis sangat bervariasi, 
bersifat ruah (bulky), kemungkinan akan menimbulkan kekahatan unsur hara 
apabila bahan organik yang diberikan belum cukup matang (Sutanto, 2002). 
Sebenarnya potensi peternakan di Kota Batu dapat mendukung kesediaan pupuk 
organik bagi petani. 
Jumlah ternak sapi berdasarkan data yang dihimpun Dinas pertanian dan 
kehutanan Kota Batu tahun 2011 sebanyak 3.388 ekor, jika satu ekor sapi 
menghasilkan kotoran rata – rata perbulan sebesar 366 kg/bulan maka dihasilkan 
kompos sebesar 250 kg/bulan (BPTP NTB, 2010) sehingga dihasilkan 847.000 kg 
atau 847 ton per bulannya dalam setahun didapatkan 10.164 ton yang bisa 
digunakan untuk memupuk lahan pertanian dengan luasan 50,82 Ha jika 
perhitungan kebutuhan pupuk sebesar 10 ton/Ha untuk dua kali musim tanam. 
Keberadaan peternakan di Kecamatan Bumiaji berdasarkan perhitungan di atas 
saat ini belum mampu untuk memenuhi kebutuhan pupuk organik di Kota Batu 
sehingga perlu pula diupayakan pembuatan kompos dari timbulan sampah rumah 





Penggunaan pupuk dan obat-obatan kimia sintetik  yang dilakukan oleh 
petani apel Kota Batu memberikan pengaruh terjadinya alih fungsi komoditas 
pertanian menjadi pertanian sayur, bunga dan komoditas buah lain seperti jeruk 
dan jambu merah. Mahalnya biaya produksi tanaman apel yang tidak sebanding 
dengan hasil yang diperoleh memaksa petani beralih ke komoditas yang lebih 
menghasilkan. Penggunaan saprodi, khususnya pupuk dan obat kimia sintetik 
perlu mendapat perhatian lebih karena pengaruhnya terhadap keberlanjutan 
dimensi ekologis, penggunaan pupuk dan obat kimia sintetik  secara terus 
menerus akan mengakibatkan kerusakan hara tanah yang mengakibatkan tanah 
bersifat asam dan cenderung menurun produktivitasnya selain itu juga mematikan 
organisme penyubur tanah. 
D. Pengelolaan Limbah 
Berdasarkan hasil analisis leverage, pengelolaan limbah pertanian sangat 
berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi yaitu sebesar 
10,31. Pengelolaan limbah pertanian di Kota Batu pada umumnya sangat baik. 
Masyarakat sudah secara luas mengelola limbah pertaniannya secara bijak. 
Limbah pertanian digunakan menjadi pupuk organik dan sebagian kecil 
dimanfaatkan sebagai biogas. Permintaan pupuk organik di beberapa desa bahkan 
melampaui ketersediaan yang ada sehingga petani mengimpor dari desa lain.  
Pengolahan limbah menjadi pupuk dan sebagian dikembangkan menjadi 
biogas menjadi usaha sampingan bagi para petani khususnya peternak sapi dan 
kambing. Usaha peternakan bagi sebagian masyarakat Kecamatan Bumiaji 
menjadi usaha sampingan selain mata pencaharian pokok mereka sebagai petani. 
Skala usaha peternakan dan perikanan di Kota Batu bukan merupakan skala usaha 
besar. Dalam satu keluarga biasanya petani paling banyak memiliki sapi berkisar 
antara 3 – 5 ekor.  
Melimpahnya sumber pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan dan 
sisa hasil pertanian memunculkan peluang usaha yang cukup menjanjikan. 
Pemanfaatan kotoran ternak dan sisa tanaman lainnya, bagi beberapa petani 





tanaman kadang dibenamkan kembali oleh petani ke lahan pertanian untuk asupan 
kandungan  hara tanah. Pengelolaan limbah rumah tangga yang juga dimanfaatkan 
menjadi pupuk organik, telah dilakukan di Desa Pandanrejo mengingat 
ketersediaan bahan baku pupuk organik dari kotoran hewan (limbah peternakan) 
saat ini belumm mampu mencukupi kebutuhan petani berdasarkan luasan lahan 
pertanian di Kecamatan Bumiaji. 
E. Pencetakan Lahan Pertanian Baru 
Berdasarkan analisis leverage pencetakan lahan pertanian baru menjadi 
salah satu atribut yang berpengaruh terhadap nilai indeks keberlajutan dimensi 
ekologi yaitu sebesar 9,63. Tidak ada pencetakan lahan pertanian baru di 
Kecamatan Bumiaji  karena pencetakan lahan pertanian di Kota Batu khususnya 
di kecamatan Bumiaji hampir tidak mungkin dilakukan. 
 
Gambar 12. Foto Pemanfaatan Lahan Pekarangan Penduduk  
Di Desa Punten Kecamatan Bumiaji 
Luasan lahan pertanian yang dimiliki masyarakat adalah yang diusahakan 
selama ini dalam kegiatan pertanian. Kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
penambahan luasan areal tanam dilakukan secara intensifikasi seperti terlihat pada 
Gambar 10, yaitu dengan melakukan penanaman komoditas buah, sayur dan 
bunga di polybag ataupun di areal pekarangan rumah. Beberapa komoditas yang 
diusahan petani dalam polybag seperti jenis tanaman stoberi, wortel dan andewi. 
Untuk melindungi lahan pertanian yang sudah ada diperlukan suatu upaya 






F. Kepemilikan Lahan 
Berdasarkan analisis leverage kepemilikan lahan menjadi salah satu atribut 
yang berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan yaitu sebesar 8,69. Lahan 
pertanian di Kecamatan Bumiaji, hampir sebagian besar dimiliki dan diusahakan 
oleh petani sendiri. Lahan pertanian diwariskan secara turun temurun, dan 
biasanya dibagi berdasarkan jumlah anak yang dimiliki.  
Pertambahan penduduk menyebabkan tekanan terhadap lahan cenderung 
meningkat dan makin menyulitkan kearah perbaikan. Tercermin pada luasan lahan 
yang dimiliki petani, dengan sempitnya rata – rata penguasaan lahan oleh petani 
alternatif teknologi yang diterapkan dapat memacu meningkatkan produktivitas 
menjadi semakin terbatas karena penguasaan lahan oleh petani tidak kondusif 
untuk pengembangan teknologi yang menghendaki skala usaha tertentu (Jamal et 
al, 2002). 
Luas kepemilikan lahan bervariasi, rata – rata kepemilikan lahan di 
Kecamatan Bumiaji adalah 0,3 Ha. Bagi petani dengan luasan lahan yang tidak 
begitu besar memanfaatkan lahannya untuk menanam sayuran, karena dengan 
lahan yang kecil dapat memanen minimal empat kali dalam setahun. Selain itu 
juga komoditas bunga potong yang juga menjanjikan hasil yang lebih baik. 
Kepemilikan lahan menjadi salah satu indikator, karena berpengaruh terhadap 
keputusan masyarakat dalam menggunakan atau mengusahakan lahannya untuk 
kegiatan pertanian.  
4. 3. 2  Dimensi Ekonomi 
 Hasil analisis leverage menunjukkan atribut yang sensitif memberikan 
pengaruh terhadap tingkat keberlanjutan pengembangan kawasan agropolitan 
pada dimensi ekonomi yaitu keberadaan lembaga keuangan mikro, industri 
penunjang, kerjasama, bantuan/subsidi dari pemerintah, pasar, ketersediaan 








Pengaruh dari tiga atribut yang sensitif terhadap nilai keberlanjutan dimensi 
ekonomi disajikan dalam Gambar 13 secara berurut yaitu ketersediaan saprodi, 
kontribusi terhadap PDRB dan industri penunjang. 
A. Keberadaan Lembaga Keuangan Mikro 
Keberadaan lembaga keuangan mikro berdasarkan analisis leverage 
sedikit berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi yaitu 
sebesar 6,73. Lembaga keuangan mikro di Kecamatan Bumiaji saat ini berupa 
koperasi yaitu sebanyak 32 koperasi yang tersebar di semua desa, keberadaan 
koperasi terbanyak di Desa Punten yaitu sebanyak 11 koperasi. Koperasi yang 
berjalan saat ini merupakan koperasi yang melayani masyarakat secara umum. 
Untuk permasalahan penyediaan permodalan secara khusus bagi petani/kelompok 
tani belum terwadahi. Selama ini petani mendapatkan akses modal dengan 
meminjam kepada bank-bank umum dengan mengagunkan sertifikat tanahnya 
pada awal musim tanam. Pinjaman yang didapatkan secara nominal jauh lebih 
besar dibandingkan dengan pinjaman di koperasi. Koperasi memberikan pinjaman 
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Gambar 13. Atribut Yang Sensitif Yang Mempengaruhi 







Kelompok-kelompok tani ataupun Gapoktan saat ini mulai merintis untuk 
usaha pembiayaan kegiatan usaha tani. Pada struktur organisasi gapoktan telah di 
bentuk adanya divisi dana usaha yang berkaitan dengan penguatan modal 
kelompok. Kelompok tani yang sudah mampu menghidupi kelompoknya secara 
finansial yaitu kelompok tani Makmur Abadi yang aggotanya sebagian besar 
adalah petani – petani apel di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji. Usaha simpan 
pinjam yang ada sudah mampu mengakomodir kebutuhan 40 orang anggotanya.  
B. Industri Penunjang 
Hasil analisis leverage menunjukkan keberadaan industri penunjang 
sangat berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi yaitu 
sebesar 8,17. Industri  penunjang yang berkembang saat ini di masyarakat 
Kecamatan Bumiaji yaitu industri pengolahan skala rumah tangga. Industri olahan 
produk pertanian didominasi usaha makanan berbahan dasar apel, seperti sari 
apel, dodol apel maupun keripik apel selain itu juga olahan pangan dari kentang 
dan daging kelinci seperti yang diusahakan oleh koperasi AKUR yaitu keripik 
kentang, abon dan rambak kelinci. Usaha olahan pertanian di Kecamatan Bumiaji 
menyebar di beberapa desa. 
Industri olahan hasil pertanian ditunjang sarana dan prasarana yang mudah 
diakses oleh masyarakat. Sarana penunjang meliputi alat – alat olahan yang 
mudah di dapat di Kota Batu, yaitu di Desa Tlekung Kecamatan Batu. Dan akses 
pengrajin terhadap toko maupun kios oleh – oleh yang ada di Kota Batu. Tetapi 
industri yang ada saat ini tersebar di  beberapa desa, penumbuhan industri sejenis 
di lokasi yang sama diharapkan mampu meningkatkan penganekaragaman produk 
dan memudahkan dalam pembinaan. Selain itu diharapkan usaha yang sudah ada 
dapat merangsang pertumbuhan usaha – usaha lain baik usaha sejenis maupun 
usaha penunjang untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Kecamatan 
Bumiaji. 
C. Kerjasama  
Berdasarkan analisis leverage kerjasama cukup berpengaruh terhadap nilai 





menjalin kerjasama dengan perusahaan atau supermarket sebagai penyuplai 
produk, diantaranya dengan PT. Indofood, PT. Siantar Top, untuk komoditas 
kentang, tomat dan cabe serta dengan Giant untuk komoditas paprika, wortel, 
andewi dan beberapa komoditas sayuran lainnya. Petani  juga menjalin kerjasama 
dengan pihak asing (Jepang) untuk komoditas bunga (Sandersonia) dan ubi jalar. 
Untuk komoditas bunga potong, petani di Kota Batu juga menjalin kerjasama 
dengan para pedagang bunga di kota – kota besar di Indonesia seperti Surabaya, 
Jakarta, Semarang, dan Bali. 
Peluang kerjasama dengan pihak – pihak lain terus ditingkatkan, daya tarik 
Batu sebagai kota wisata juga membawa dampak baik bagi petani. Wisatawan 
yang datang ke Kota Batu tidak hanya datang untuk menikmati pemandangan 
alamnya saja, tapi beberapa juga tertarik untuk bekerjasama memasarkan 
komoditas pertanian. Jalinan kerjasama ini yang tetap dijaga oleh petani dengan 
tetap konsisten memenuhi kesepakatan – kesepakatan yang telah disusun bersama. 
Tidak jarang para wisatawan yang datang langsung memesan produk pertanian 
dalam jumlah yang banyak untuk kembali diperjualbelikan di daerah asal 
wisatawan sendiri. 
D. Bantuan/Subsidi dari Pemerintah  
Berdasarkan hasil analisis leverage, bantuan/subsidi dari pemerintah 
sedikit berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi. 
Bantuan- bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada petani diantaranya yaitu 
subsidi pupuk, bantuan dana Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) 
yang diberikan kepada tiap desa dalam hal ini yang mengelola bantuan adalah 
Gapoktan, bantuan alat dan mesin pertanian, bantuan bibit dan benih tanaman 
serta pembangunan prasarana lainnya yaitu perbaikan jalan usaha tani maupun 
jaringan irigasi.  
Sebagai daerah penghasil komoditas pertanian, Kota Batu banyak 
mendapatkan bantuan – bantuan dalam rangka peningkatan produksi pertanian 
baik dari pemerintah pusat ataupun melalui pemerintah propinsi. Untuk itu perlu 





meningkatkan produksi dan produktivitas hasil pertaniannya, karena hal tersebut 
akan meningkatkan keberlanjutan pengembangan kawasan dimensi sosial. Karena 
dapat memicu ketergantungan petani dalam mengusahakan lahan pertaniannya 
serta berdampak pada kemandirian dalam menanggulangi permasalahan terkait 
ketersediaan sarana produksi.  
E. Pasar 
Berdasarkan analisis leverage, pasar cukup memberikan pengaruh 
terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi. Kota Batu dikenal sebagai 
salah satu sentra komoditas hortikultura di Propinsi Jawa Timur, sehingga sudah 
mempunyai pasar tersendiri. Pedagang biasanya langsung mendatangi petani 
untuk membeli hasil produksinya. Pasar yang ada di Kota Batu saat ini dan satu – 
satunya yaitu Pasar Batu yang berkedudukan di Jalan Dewi Sartika  Kecamatan 
Batu Kota Batu. Petani Kota Batu biasanya menjual hasil panen ke Pasar Batu, 
tetapi bagi petani – petani yang berada jauh dari pasar menjual hasil panennya ke 
pedagang langsung di tempat dilokasi pertanian sehingga petani tidak 
mengeluarkan biaya untuk kegiatan distribusi, semua ditanggung oleh pembeli. 
Bagi petani yang berada di Desa Giripurno sebagian besar menjual hasil panen 
sayurnya ke Pasar Karangploso Kabupaten Malang yang lokasinya lebih dekat 
dibandingkan Pasar Batu ataupun kadang pembeli yang datang langsung ke 
petani. Pada beberapa kesempatan pedagang/suplier memesan jenis sayuran yang 
akan ditanam selanjutnya. Komoditas sayuran yang ditanam masyarakat Desa 
Giripurno sebagian besar merupakan tanaman berumur pendek (± 100 hari). 
Sistem pemasaran seperti ini merupakan hal yang biasa, padahal jika 
petani menjual hasil panennya langsung ke pasar akan memberikan pendapatan 
yang lebih baik dibandingkan dengan menjual langsung ditempat. Alasan petani 
didominasi faktor angkutan distribusi yang juga harus diperhitungkan selain itu 
mereka tidak mau terlalu repot untuk mencari pembeli. Dengan pembeli datang 
langsung memudahkan mereka menjual hasil pertaniannya dan lebih cepat pula 





yang penting tanaman mereka laku dan hasil yang didapat bisa digunakan untuk 
modal menanam kembali.  
F. Ketersediaan Saprodi 
Sarana produksi pertanian merupakan faktor yang paling berpengaruh 
dalam penilaian satus keberlanjutan yaitu sebesar 8,23. Ketersediaaan saprodi di 
Kota Batu sampai saat ini masih bisa tercukupi oleh kios dan toko saprotan yang 
ada di Kota Batu. Bahkan dalam mekanisme di lapangan, saprodi banyak 
diusahakan dalam kelompok – kelompok tani/Gapoktan. Petani sesuai dengan 
kebutuhan yang telah tersusun dalam Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok 
(RDKK) telah menuliskan kebutuhan saprodi dalam 1 tahun/ sekali musim tanam 
sesuai kesepakatan dalam kelompok.  
Sampai saat ini sarana produksi sangat mudah diakses oleh petani, baik 
yang tergabung dalam kelompok tani maupun tidak. Harga yang beredar di 
pasaran pun tidak pernah lebih dari harga eceran tertinggi yang berlaku. Selain itu 
sebagai daerah pertanian, juga menarik para distributor pupuk dan obat – obatan 
untuk menjadikan lahan pemsaran yang menjanjikan karena potensi sumber daya 
alamnya dan didukung jumlah penduduk yang sebagian besar bekerja menjadi 
petani.  
G. Kontribusi terhadap PDRB 
Berdasarkan analisis leverage didapatkan kontribusi komoditas pertanian 
terhadap PDRB sangat berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi 
ekonomi. Kota Batu merupakan daerah penghasil komoditas pertanian, namun 
nilai yang disumbangkan dalam penyusunan angka PDRB lebih kecil 
dibandingkan sektor perdagangan, hotel dan restoran seperti tersaji dalam Tabel 9.  
Tabel 9.  Perkembangan Struktur Ekonomi Kota Batu Tahun 2006 -2010 
Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 
 
Sektor 2006 2007 2008 2009 2010 
Pertanian 21.2 21.09 20.94 20.82 20.64 
Pertambangan dan Penggalian 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 





Listrik dan Air Bersih 1.45 1.48 1.50 1.53 1.60 
Bangunan 1.34 1.41 1.48 1.53 1.60 
Perdagangan, Hotel, dan Restoran 48.62 46.22 46.27 46.16 46.05 
Pengangkutan dan Komunikasi 3.55 3.57 3.6 3.61 3.62 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 4.51 4.52 4.52 4.52 4.50 
Jasa-jasa 13.37 13.71 14.01 14.23 14.5 
Sumber: BPS Kota Batu (2010) 
Komoditas pertanian menduduki  peringkat kedua dalam menunjang 
sektor perekonomian kota Batu setelah kegiatan perdagangan hotel dan restoran. 
Ketersediaan saprodi dan pasar menjadi faktor penunjang utama dalam kegiatan 
pertanian sehingga mampu menyumbang nilai PDRB relatif cukup besar yaitu 
sebesar 20,64 % di tahun 2010 seperti tersaji dalam Tabel 9. 
Perubahan status dari kota administratif menjadi kota telah banyak 
berperan menurunkan peranan sektor primer dan sektor sekunder ke sektor tersier 
terutama pada sektor pariwisata yang menjadi andalan Kota Batu. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa sektor pariwisata telah demikian berkembang, namun 
pergeseran yang terjadi telah menyeret aset penting sektor pertanian ke dalamnya. 
Keadaan ini secara kasat mata dapat dilihat dengan munculnya obyek – obyek 
wisata buatan tang terdapat di Kota Batu dalam tiga tahun terakhir yaitu Museum 
Satwa, Batu Night Spectaculer dan Eco Green Park yang berlokasi berdekatan 
dengan Jatim Park I di Kecamatan Batu. Beberapa faktor yang menyebabkan 
pertumbuhan yaitu sebagai daerah otonom baru, Kota Batu banyak melakukan 
pembangunan, selain itu tumbuhnya obyek – obyek wisata baru menjadi daya 
tarik wisatawan domestik untuk berkunjung ke Kota Batu.   
H. Tenaga Kerja di Bidang Pertanian 
Berdasarkan analisis leverage jumlah tenaga kerja di bidang pertanian 
cukup memberikan pengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi 
ekonomi. Kecamatan Bumiaji merupakan satu-satunya kecamatan yang masih 
sangat kental dengan budaya pertanian. Sebagian besar penduduk di kecamatan 
ini sehari-hari berkecimpung dengan kegiatan sektor pertanian baik di lahan 
terbuka, di pekarangan maupun di rumah-rumah,  hal ini terlihat dari data 





Sipil pada tahun 2011, dimana 60, 7% penduduk kecamatan Bumiaji bekerja 
disektor pertanian. Penduduk yang bekerja sebagai petani, peternak  sebesar 48, 
04 % dan buruh tani/ternak sebesar 12,66%.  Distribusi penduduk berdasarkan 
mata pencaharian dapat di lihat di Gambar 14.  
 
Sumber : Database SIAK Dispenduk Capil Kota Batu Tahun 2011 
 
Gambar 14. Rekapitulasi Jumlah Penduduk Kecamatan Bumiaji  
Berdasarkan Matapencaharian  
 
Banyaknya penduduk yang bekerja disektor pertanian menjadi modal 
dalam meningkatkan status Kota batu sebagai kawasan agropolitan, yang 
mencirikan kota pertanian dengan penduduknya sebagian besar bekerja di sektor 
pertanian. Berdasarkan wawancara dengan responden, para petani enggan untuk 
beralih pekerjaan karena keahlian yang mereka miliki saat ini adalah keahlian 
bertani. Selama tanah mereka menghasilkan dan mampu memberikan 
penghidupan yang layak bagi mereka, mereka tidak tertarik untuk bekerja di 
bidang lain.  
4. 3. 3 Dimensi Sosial 
Berdasarkan analisis leverage diperoleh atribut – atribut yang sensitif 
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sensitif memberikan pengaruh terhadap tingkat keberlanjutan pengembangan 
kawasan agropolitan pada dimensi sosial  yaitu keikutsertaan anggota keluarga 
dalam kegiatan pertanian, frekuensi terjadinya konflik, akses terhadap informasi, 
kerjasama dalam kelompok, kelembagaan, tingkat pendidikan, tingkat 
pengetahuan mengenai perbaikan lingkungan dan keberadaan pusat pelatihan dan 
konsultasi mandiri petani.  
 
Gambar 15. Atribut Yang Sensitif Yang Mempengaruhi Keberlanjutan  
Dimensi Sosial 
Berdasarkan penilaian atribut yang paling berpengaruh (Gambar 13) dalam 
penilaian status keberlanjutan pengambangan kawasan agropolitan ditinjau dari 
dimensi sosial secara berurut yaitu keikutsertaan anggota keluarga dalam kegiatan 
pertanian (8,33), frekuensi terjadinya konflik (8,07) dan akses terhadap informasi 
(5,06). 
A. Pusat Pelatihan dan Konsultasi  
Berdasarkan analisis leverage keberadaan pusat pelatihan dan konsultasi 
milik petani sedikit berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi 
sosial. Saat ini terdapat dua pusat pelatihan yang dimiliki oleh kelompok tani 
yaitu P4S (Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya) Hortikutura di Desa 
Tulungrejo yang saat ini mengalami kevakuman, dan P4S Satwa Jaya yang 
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konsultasi milik petani yang ada di Kecamatan Bumiaji ini disebabkan karena 
masyarakat petani merasa sudah tercukupi dengan adanya kegiatan – kegiatan 
Sekolah Lapang yang diselenggarakan oleh Dinas terkait. Selain itu pada 
Gapoktan telah dibentuk divisi pendidikan dan pelatihan, tetapi saat ini belum 
berjalan. 
B. Kelembagaan 
Kelembagaan petani berdasarkan analisis leverage, cukup berpengaruh 
terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial. Petani Kecamatan Bumiaji 
yang tergabung dalam kelompok tani, berdasarkan data yang dihimpun Dinas 
Pertanian dan Kehutanan Kota Batu hanya berjumlah 2.983 orang atau berkisar 18 
% dari 15.911 orang yang tergabung dalam 97 kelompok tani dan 9 gabungan 
kelompok tani desa.  Rendahnya keikutsertaan masyarakat dalam berkelompok 
disebabkan karena keengganan masyarakat dan anggapan bahwa berkelompok 
tidak mempengaruhi hasil pertanian maupun pendapatan mereka, selain itu 
masyarakat biasanya tidak mau terlalu terbelenggu dalam aturan dan biasanya 
mereka tidak punya waktu untuk bergabung dan berkumpul karena kesibukan 
pribadi mereka.  
Pembentukan kelompok tani bagi masyarakat, berdasarkan informasi yang 
dihimpun dari beberapa responden biasanya dikaitkan dengan adanya bantuan dari 
pemerintah. Bantuan-bantuan dari dinas/pemerintah propinsi di bidang pertanian 
ditekankan pada kelompok/kelompok atau gabungan kelompok tani. Hal ini untuk 
mempermudah dalam monitoring dan evaluasi program yang dijalankan selain itu 
juga untuk mendorong petani untuk berkelompok, hal tersebut berkaitan dengan 
pembinaan kelompok oleh para petugas pertanian lapang (PPL). Penumbuhan 
kelompok tani diharapkan mampu mewadahi petani dalam bertukar pendapat dan 
keilmuan mengenai jenis petanian yang diusahakan, selain itu juga memudahkan 
melokalisir lahan pertanian bila terjadi wabah atau kejadian kekeringan karena 
letaknya yang berada dalam satu hamparan.  





 Berdasarkan analisis leverage, akses terhadap informasi cukup 
berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial yaitu sebesar 5,06. 
Akses masyarakat terhadap informasi di Kota Batu dirasa kurang, bagi sebagian 
masyarakat khususnya petani dengan komoditas hortikultura lebih aktif dalam  
mendapatkan informasi secara langsung dengan pergi ke sumber – sumber 
informan yang dirasa berkompeten pada bidang yang dimaksud. Petani komoditas 
hortikultura lebih berani memodifikasi maupun bereksperimen dengan 
pupuk/nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman untuk menghasilkan produksi yang 
maksimal.  Hal ini berbanding terbalik dengan petani yang yang mengusahakan 
pertanian tanaman pangan yang lebih pasif dalam mengakses informasi dan 
biasanya mendapatkan informasi dari penyuluh pertanian saja. 
D. Frekuensi terjadinya Konflik 
Frekuensi terjadinya konflik berdasarkan analisis leverage, sangat 
berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial. Konflik hampir 
tidak pernah terjadi di Kecamatan Bumiaji, warga masyarakat biasanya 
menyelesaikan perselisihan secara kekeluargaan. Dari 30 responden, hanya 3 
orang yang menyatakan bahwa pernah terjadi konflik lingkungan di Kecamatan 
Bumiaji Kota Batu. Berdasarkan pendapat beberapa responden, konflik yang 
terjadi berkaitan dengan pembangunan hotel D’Rayja yang mengambil lokasi di 
Jl. Raya Punten. Lokasi pembangunan hotel tersebut berada di dekat sumber mata 
air dimana jaraknya hanya sekitar 200 meter dari kawasan konservasi dan sumber 
mata air Gemulo. Petani dan warga setempat sangat bergantung pada sumber air 
tersebut, tidak hanya masyarakat Kota Batu, tetapi juga masyarakat Kota Malang 
dan Kabupaten Malang.  
Masyarakat tidak menganggap hal tersebut sebagai konflik melainkan 
suatu kesalahpahaman yang terjadi antara masyarakat, pemerintah dan pihak 
manajemen hotel dimana pihak pemerintah yang memberikan ijin dianggap tidak 
benar – benar tahu bahwa daerah tersebut merupakan daerah sumber air, dan 
menjadi kewajiban masyarakat untuk mengingatkan pemerintah. Menjadi suatu 





Perangkat Daerah (SKPD) yang sangat dinamis mengakibatkan kepala SKPD 
yang ada belum secara harfiah menyatu dengan kehidupan masyarakat Kota Batu 
yang paham mengenai fungsi dan kewenangannya. 
 
E. Keikutsertaan anggota keluarga dalam usaha 
Berdasarkan analisis leverage, keikutsertaan anggota keluarga dalam 
usaha pertanian sangat berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi 
sosial yaitu sebesar 8,33. Pekerjaan menjadi petani bagi masyarakat Kecamatan 
Bumiaji merupakan suatu pekerjaan yang secara turun temurun dilakukan oleh 
sebagian besar masyarakat. Biasanya mereka mewarisi lahan – lahan pertanian 
dari orang tua mereka selain keahlian bertani/bercocok tanam. Dalam satu 
keluarga terdapat lebih dari dua orang yang bekerja dibidang pertanian, selain 
bermaksud untuk membantu kepala keluarga, juga sebagai pekerjaan yang secara 
rutin dilakukan oleh anggota keluarga yang lain. Selain itu ada keunikan tersendiri 
seperti di Desa Bumiaji, para ibu selain membantu suami kerja di kebun apel  juga 
bekerja menjadi buruh di kebun apel orang lain. Pada saat perompesan daun apel 
dibutuhkan banyak tenaga kerja sehingga kadang para petani apel mendatangkan 
buruh tani dari desa – desa lain.  
F. Kerjasama 
Kerjasama dalam kelompok berdasarkan analisa leverage, cukup 
memberikan pengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial yaitu 
sebesar 4,80. Kerjasama dalam kelompok berkaitan dengan usaha pertanian masih 
dilakukan dalam lingkup internal kelompok maupun antar kelompok dalam 
Gapoktan saja, belum dilakukan secara lintas Gapoktan.  
Kerjasama antar Gapoktan saat ini masih dirintis, hal ini berkaitan dengan 
pembentukan Gapoktan desa yang dirasa masih baru yaitu di akhir tahun 2008. 
Sehingga dianggap wajar bila saat ini Gapoktan masih membenahi internal 
organisasi dengan melengkapi susunan organisasi yang sudah ada sesuai dengan 





G. Tingkat Pengetahuan Mengenai Perbaikan Lingkungan 
Berdasarkan analisis leverage tingkat pengetahuan masyarakat mengenai 
perbaikan lingkungan sedikit berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan 
dimensi sosial yaitu sebesar 3,73. Rendahnya pengetahuan mengenai perbaikan 
lingkungan disebabkan karena masyarakat menganggap hal tersebut bukan 
kewajiban mereka secara mutlak sebagai individu tetapi kewajiban bersama. 
Seperti pada anjuran penerapan penggunaan pupuk organik pada lahan 
pertanian yang menjadi anjuran dari dinas terkait dilakukan oleh petani, tetapi 
penggunaan pupuk dan obat-obatan kimia sintetik juga dilakukan oleh petani. 
Menurut mereka hasil yang diperoleh tidak maksimal jika hanya mengandalkan 
pupuk organik saja dan biaya produksi yang dikeluarkan tidak sebanding dengan 
hasil yang diterima. Sehingga mereka tetap menggunakan pupuk kimia sintetik 
untuk tetap menjamin keberlangsungan usaha pertanian dan penghidupan mereka. 
H. Pendidikan 
Tingkat pendidikan penduduk Kecamatan Bumiaji berdasakan analisis 
leverage cukup berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial 
yaitu sebesar 3,90. Berdasarkan tingkat pendidikannya, lebih dari 75%  penduduk 
Kecamatan Bumiaji belum lulus pendidikan dasar 9 tahun. Persebaran data 
hampir sama di tiap desa, data lebih jelas dapat dilihat di Gambar 16. Rendahnya 
tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan Bumiaji dilatarbelakangi di tahun 
1980-an pekerjaan petani apel banyak ditekuni oleh masyarakat selain bertanam 
padi atau sebagai petani sawah, sekalipun ada juga yang bertanam sayur-sayuran 






Gambar 16. Grafik Perbandingan Tingkat Pendidikan Penduduk  
Kecamatan Bumiaji  
Sumber : Database SIAK Dispenduk Capil Kota Batu  Tahun 2011 
 
Pada saat harga apel tinggi, jarang warga yang bersekolah. Masyarakat 
mengandalkan sektor pertanian sebagai tumpuan matapencaharian. Rata – rata 
masyarakat di hampir semua desa menyepelekan pendidikan, rasionalitas 
membimbing mereka bahwa setinggi – tingginya sekolah, pastilah kembali 
sebagai petani. Terlebih lagi di era tahun 1990 – 1998 petani apel mengeruk 
keuntungan tertinggi sehingga hal tersebut membuat alasan tersebut menjadi kuat 
bagi sebagian masyarakat untuk tidak menyekolahkan putra-putri mereka (Susilo, 
2011). Semakin meningkatnya harga pupuk dan obat-obatan sintetik dimulai di 
awal era reformasi di tahun 1998, mengakibatkan keterpurukan petani apel. 
Melonjaknya biaya produksi yang tidak sebanding dengan hasil yang diperoleh 
menjadikan pertanian apel di Kota mengalami kemunduran.  
Tingkat pendidikan mempengaruhi kepedulian masyarakat dalam 
kelestrian lingkungan. Praktek pengoplosan obat – obatan sintetik hanya 
berdasarkan pada pengalaman saja, sehingga pemberian kepada tanaman 
dilakukan tidak sesuai dengan anjuran yang tertera pada kemasan. Jika hama atau 
penyakit tanaman tidak juga berkurang maka dosis obat yang diberikan semakin 
tinggi. Sehingga mengakibatkan hama menjadi resisten dan memicu 
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4. 3. 4 Dimensi Infrastruktur 
Berdasarkan analisis leverage, atribut yang paling berpengaruh terhadap 
nilai keberlanjutan pengembangan kawasan agropolitan yaitu sanitasi (3,55), 
fasilitas pendidikan (3,40) dan energi (2,43) seperti tersaji dalam  Gambar 15.  
 
Gambar 17. Atribut Yang Sensitif Yang Mempengaruhi Keberlanjutan  
Dimensi Infrastruktur 
A. Energi 
Berdasarkan analisis leverage seluruh masyarakat Kecamatan Bumiaji 
sudah menggunakan LPG sebagai sumber energi utama untuk memasak dalam 
keluarga selain itu akses listrik juga sudah menjangkau seluruh masyarakat di 
Kecamatan Bumiaji. Konversi minyak tanah ke gas telah menjangkau seluruh 
masyarakat Kecamatan Bumiaji, harga minyak tanah yang tinggi yaitu               
Rp. 8.000/liter dan keberadaannya yang sudah semakin langka dipasaran 
memaksa masyarakat untuk beralih ke gas yang dapat dibeli Rp. 13.500/3kg nya. 
Tidak hanya masyarakat Kecamatan Bumiaji tetapi hal ini juga terjadi pada 
masyarakat di Kota Batu pada umumnya juga daerah Malang Raya.  
Akses masyarakat terhadap listrik saat ini berdasarkan data yang dirilis 
BPS Kota Batu tahun 2011, dari 15.151 KK (Kepala Keluarga) yang terdapat di 
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berarti akses masyarakat terhadap listrik cukup terpenuhi, banyaknya KK terdaftar 
yang berlangganan listrik melebihi jumlah KK di Kecamatan Bumiaji, disebabkan 
satu KK memiliki lebih dari satu hunian tempat tinggal.  
B. Permukiman 
Permukiman penduduk di Kecamatan Bumiaji relatif mengumpul, dimana 
lokasi perumahan dan lokasi kegiatan pertanian terpisah. Ladang – ladang tersebar 
disekeliling desa, jarak antara lokasi ladang/usaha peternakan > 100 meter. Tetapi 
ada juga masyarakat yang memanfaatkan lahan pekarangan rumahnya untuk 
ditanami jenis tanaman hias maupun sayuran. Tanaman hias dapat sebagai usaha 
sampingan yang menjanjikan, karena Kota Batu dikenal sebagi produsen tanaman 
hias yang bagus dan dikenal sebagai Kota penghasil bunga.  
Ada ciri khas yang semakin lama berangsur pelan – pelan  hilang dari 
pemukiman masyarakat Kota Batu, di tahun 1980-an masih sering dijumpai 
tanaman apel yang ditanam di pekarangan rumah namun sekarang sudah sedikit 
sekali bahkan jarang kita jumpai. Lahan pekarangan sudah mulai beralih menjadi 
bangunan-bangunan tanpa tanaman peneduh. Pertambahan jumlah anggota 
keluarga mendesak masyarakat untuk membangun huniannya menjadi sesuai dan 
nyaman untuk ditinggali walaupun harus mengorbankan pohon – pohon peneduh.  
C. Jaringan Irigasi 
Berdasarkan analisis leverage jaringan irigasi cukup berpengaruh terhadap 
nilai indeks keberlanjutan dimensi infrastruktur.  Kebutuhan air irigasi pada 
Kecamatan Bumiaji didukung oleh sungai yang ada selain dari mata air secara 
langsung. Sebagai daerah yang dikenal dan terbentuk dari daerah pertanian, sistem 
irigasi di Kota Batu cukup untuk mengairi areal-areal pertanian.  
Dalam catatan sampai saat ini belum pernah terjadi kejadian kekeringan di 
Kota Batu.  Pada saat musim kemarau sistem pembagian air dilakukan sesuai 
kebutuhan sehingga tidak mempengaruhi produktivitas hasil – hasil pertanian. 
Untuk mengoptimalkan pelayanan irigasi Pemerintah Kota Batu melakukan 





jaringan irigasi tingkat usaha tani. Pada daerah – daerah dengan ketinggian diatas 
sumber air, seperti di sebagian wilayah Kecamatan Bumiaji, dilakukan pipanisasi . 
Program – program yang dilaksanakan dalam rangka mengoptimalkan 
sistem irigasi dilakukan dengan melakukan perlindungan terhadap sumber – 
sumber mata air, mencegah terhadap pendangkalan saluran irigasi, perbaikan dan 
pembangunan pintu – pintu air, peningkatan irigasi non teknis dan semi teknis ke 
irigasi teknis utuk areal pertanian tanaman pangan. 
D. Sanitasi 
Berdasarkan analisis leverage sanitasi  sangat berpengaruh terhadap nilai 
indeks keberlanjutan dimensi infrastuktur. Kesehatan lingkungan di Kecamatan 
Bumiaji masih sedikit mendapatkan perhatian. Walaupun di hampir setiap 
keluarga telah memiliki sarana MCK yang telah dilengkapi dengan septicktank, 
tetapi air limbah masih dialirkan ke sungai – sungai  kering (curah) yang ada di 
sekitar rumah penduduk. Selain itu tempat pembuangan sementara (TPS) hanya 
dimiliki di desa – desa tertentu saja diantaranya Desa Pandanrejo, Desa Bulukerto, 
Desa Bumiaji, Desa Sumbergondo. Sedangkan di beberapa desa lain sampah 
dikumpulkan dalam satu tempat kemudian dibakar atau juga ada yang membuang 
langsung ke sungai.  
Di Desa Pandanrejo telah dibangun depo pengolahan pupuk organik dari 
limbah rumah tangga tapi masih dalam skala kecil. Sampai saat ini depo tersebut 
hanya melayani dan tersuplai oleh masyarakat Desa Pandanrejo. Kesadaran 
masyarakat dalam memilah sampah menjadi kendala yang sangat berarti dalam 
prosesnya. Walaupun di tiap KK telah terdapat tong – tong sampah pilah tetapi 
menumbuhkan kepedulian masyarakat untuk memilah sampah menjadi sesuai 
peruntukannya sangat sulit. Diawal kegiatan, masyarakat masih melakukan sesuai 
anjuran, tetapi dengan berjalannya waktu sampah – sampah tersebut kembali 
tercampur jadi satu. Pada mulanya hal tersebut terjadi pada beberapa KK saja 
tetapi lambat laun melanda ke sebagian besar KK. Masyarakat berdalih bahwa 





masyarakat menjadi kendala yang sangat berarti karena tidak adaanya suatu 
reward ataupun punishment. 
E. Sarana Transportasi 
Sarana transportasi berdasarkan analisis leverage sedikit berpengaruh 
terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi infrastruktur. Sarana transportasi di 
Kota Batu cukup memadai, jalan protokol yang menghubungkan antar desa dapat 
diakses dengan angkutan umum, kondisi jalan di Kota Batu pada umumnya dalam 
kondisi baik dan sedang. Kondisi rusak ringan dan berat dijumpai pada jalan 
lingkungan, hasil lebih lengkap dapat dilihat di Tabel 10.  








I (Arteri Sekunder) 19,00 0,00 19,00 0,00 0,00 
II (Kolektor Sekunder) 59,85 36,06 12,32 11,47 0,00 
IIIa (Lokal Primer) 39,09 20,71 11,28 7,1 0,00 
IIIb (Lokal Sekunder) 38,69 6,03 23,93 8,23 0,5 
IIIc (Jalan Lingkungan) 24245 33,00 49,16 136,35 23,94 
Total 399,08 95,80 115,69 163,15 24,44 
Sumber : Dinas Bina Marga dan Pengairan, 2011 
Hampir di tiap – tiap rumah di Kecamatan Bumiaji memiliki kendaraan 
bermotor yaitu sepeda motor yang dipakai sehari-hari untuk aktivitas ke areal 
pertanian. Rute menuju kawasan – kawasan pariwisata juga mudah diakses baik 
itu dengan angkutan umum maupun kendaraan pribadi. Selain angkutan umum di 
Kota Batu juga terdapat angkutan wisata yang siap mengantar wisatawan ke 
objek-objek wisata. Kejadian macet tidak bisa dihindari pada setiap akhir pekan 
ataupun hari – hari libur nasional maupun hari libur sekolah, disepanjang ruas 
jalan arteri yang menghubungkan antara Kota Malang dengan Kota Batu maupun 





perluasan jalan telah dilakukan tapi tidak mampu untuk menanggulangi 
permasalahan tersebut. 
F. Fasilitas Kesehatan 
Fasilitas kesehatan di Kecamatan Bumiaji saat ini dirasa kurang memadai, 
tidak terdapat fasilitas rumah sakit, hanya terdapat puskesmas/polindes di setiap 
desa dan hanya terdapat 3 apotik yang ketiganya berlokasi di Desa Punten. Jumlah 
fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Bumiaji tersaji dalam tabel 11. Fasilitas 
kesehatan yang ada selama ini belum secara optimal digunakan oleh masyarakat 
setempat. 
 




































































Kecamatan Bumiaji 0 5 52 3 4 





Minimnya sarana dan prasarana pendukung yang ada di Kota Batu 
dikarenakan Kota Batu baru 11 tahun berdiri dan saat ini mulai membangun dan 
berbenah untuk mempercantik diri.  Warga Kota Batu biasanya mengakses sarana 
kesehatan lintas kota, sebagaimana disebutkan diatas sebagai kota yang baru, 
kebiasaan masyarakat untuk berobat adalah dengan datang ke RS Saiful Anwar 
yang letaknya berada di Kota Malang.  
G. Fasilitas Pendidikan 
Fasilitas pendidikan yang terdapat di Kecamatan Bumiaji di sebagian 
besar desa hanya terdapat fasilitas pendidikan dasar  9 tahun dan hanya terdapat 
satu SMK di Desa Pandanrejo, jumlah fasilitas pendidikan yang  terdapat di 
Kecamatan Bumiaji seperti tersaji dalam tabel 9. Sedikitnya jumlah fasilitas 
pendidikan yang ada disebabkan karena dekatnya jarak antara Kota Batu dan Kota 
Malang sebagai kota dengan fasilitas pendidikan yang cukup memadai  
menjadikan sebagian masyarakat Kota Batu menyekolahkan putra putrinya di 
Kota Malang, data fasilitas pendidikan yang terdapat di Kecamatan Bumiaji 
disajikan dalam Tabel 12.  
 
Tabel 12. Fasilitas Pendidikan Di Kecamatan Bumiaji 
Desa 
Jumlah Fasilitas Pendidikan 
TK SD/MI SMP/MTs SMA/SMK 
Pandanrejo 2 2 1 1 
Bumiaji 3 4 - - 
Bulukerto 3 3 - - 
Gunungsari 4 4 1 - 
Punten 2 2 - - 
Tulungrejo 5 5 2 - 





Giripurno 2 4 1 - 
Sumberbrantas 1 1 1 - 
Kecamatan Bumiaji 24 27 6 1 
Sumber : BPS Kota Batu, 2010 
Berdasarkan masterplan, perlu dilakukan pengembangan fasilitas 
pendidikan di Kecamatan Bumiaji dalam mendukung pengembangan sumberdaya 
manusia. Selain fasilitas pendidikan formal, juga direncanakan pembangunan 
fasilitas pendidikan yang mendukung kawasan agropolitan seperti Balai Pusat 
Pertanian, Sekolah Lapang Pertanian, Laboratorium Pertanian maupun 
Penangkaran benih (Bappeda, 2010). 
Berdasarkan arahan strategi pengembangan kawasan (RTRW) kawasan 
pendidikan tinggi lebih diarahkan pengembangannya di Kecamatan Junrejo. Saat 
ini sedang dibangun gedung sekolah PascaSarjana UIN Maulana Malik Ibrahim 
yang berlokasi di Jalan Raya Dadaprejo Kelurahan Dadaprejo Kecamatan Junrejo. 
H. Sarana dan Prasarana Jalan Usaha tani 
Berdasarkan analisis leverage sarana dan prasarana jalan usaha tani 
memberikan pengaruh yang sangat kecil terhadap peningkatan nilai keberlanjutan 
dimensi infrastruktur. Hal tersebut dimungkinkan disebabkan karena sarana 
prasarana jalan usaha tani di Kota Batu sedikit kurang memadai, banyak sekali 
dijumpai jalan – jalan yang masih berupa jalan tanah. Pada kawasan pertanian 
apel seperti di Dusun Kungkuk Desa Punten Kecamatan Bumiaji, jalan usaha tani 
sudah bagus, berdasarkan keterangan warga jalan tersebut diusahakan secara 
swadaya oleh petani, jauh sebelum Batu berstatus Kotamadya, yaitu saat masih 
menjadi bagian dari Pemerintah Kabupaten Malang dan berstatus sebagai kota 
administratif.  
Jalan usaha tani di  Desa Tulungrejo yang juga berlokasi di areal 
pertanaman apel sudah tidak begitu layak lagi karena batu-batu untuk pengerasan 
jalan sudah banyak yang hilang. Selain sebagai jalan usaha tani untuk 





sebagai sarana objek wisata tracking maupun kegiatan offroad. Didukung dengan 
ketinggian lokasi dimana hampir sebagian besar kawasan Kecamatan Bumiaji 
berada pada ketinggian 1000-2000 m dpl. Semakin menanjak dan semakin sulit 
medan yang ditempuh menjadi suatu tantangan bagi para wisatawan, selain 
pemandangan sekitarnya adalah kebun apel. 
4. 4 Strategi Pengembangan Kawasan agropolitan 
Penentuan pilihan strategi dalam peningkatan pengembangan kawsan 
Agropolitan Kota Batu dilakukan diskusi dengan key person atau pakar yang 
berkompeten dengan pengembangan kawasan agropolitan. Key person dimaksud 
adalah : 
A. Tim Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu, yang terdiri dari Kepala 
Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, Kepala Bidang Peternakan dan 
Perikanan serta Kepala Seksi Peternakan  Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota 
Batu 
B. Kepala Sub Bidang Pariwisata dan Pertanian Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kota Batu 
C. Akademisi dari Universitas Tribuana Tunggadewi Malang  
D. Perwakilan dari LSM Yayasan Pusaka 
E. Perwakilan Pengusaha Hortikultura Arjuna Flora 
Berdasarkan wawancara yang mendalam dari para key person tersebut 
didapatkan beberapa permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian untuk 
meningkatkan status keberlanjutan kota Batu sebagai kawasan agropolitan dalam 
tinjauan empat dimensi keberlanjutan. Permasalan – permasalahan tersebut yaitu 
sebagai berikut : 
1. Tingginya ketergantungan petani terhadap pupuk kimia dan obat-obatan 
2. Pengolahan lahan secara intensif yang dilakukan pada setiap kali musim 






3. Penggunaan bibit bersertifikasi yang menjamin kualitas dan hasil produksi 
serta penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) hanya di sebagian 
kecil petani saja 
4. Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang lingkungan 
5. Rendahnya tingkat pendidikan petani  
6. Terbatasnya jumlah pusat pelatihan dan konsultasi yang dibutuhkan dan 
dikelola oleh petani/kelompok tani/gabunga kelompok tani 
7. Terbatasnya jumlah fasilitas pendidikan (hanya ada 1 SMK di Desa 
Pandanrejo) dan akses pendidikan tinggi yang berada di luar kota 
8. Sarana prasarasana jalan usaha tani yang kurang memadai 
9. Rendahnya kesadaran masyarakat akan kesehatan lingkungan (sanitasi) 
10. Ketergantungan masyarakat / Kelompok tani terhadap  bantuan/subsidi 
dari pemerintah 
11. Sistem pemasaran yang masih melalui tengkulak/ sistem tebas 
12. Industri penunjang skala rumah tangga hanya di beberapa desa saja dengan 
lokasi menyebar dan sejenis 
13. Hampir tidak ada kelembagaan keuangan mikro khusus petani  
Strategi yang disusun dan ditawarkan sebagai upaya dalam mengatasi dan 
meminimalisir berbagai kecenderungan yang mengarah pada berkembangnya 
permasalahan – permasalahan yang berpengaruh pada penilaian status 
keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan dalam tinjauan empat aspek 
pembangunan berkelanjutan adalah sebagai berikut : 
a. Aspek Ekologi 
Upaya-upaya dari aspek ekologi yang perlu dilakukan dalam peningkatan 
pengembangan kawasan agropolitan  adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Pertanian Organik (SPO) yang dititikberatkan pada sistem pertanian 
yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan komoditas lokal yang 
tersedia. 
2. Aplikasi Sistem Input Luar Rendah (LEISA) yaitu sistem pertanian dengan 





sumberdaya lokal yang sangat intensif dan sedikit atau sama sekali tidak 
menggunakan masukan dari luar hanya menggunakan bahan kimia jika ada 
kekurangan ditingkat lokal. 
3. Penggunaan bibit/benih bersertifikasi dan menerapkan SOP (BBSOP) 
denagan cara mengadakan sosialisasi manfaat yang dapat diperoleh petani 
dengan menggunakan bibit/ benih bersertifikasi dan menerapkan SOP. 
b. Aspek Ekonomi 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam peningkatan pengembangan kawasan 
agropolitan adalah sebagai berikut: 
1. Penyaluran bantuan secara selektif (PBSS) dengan memberikan bantuan 
kepada masyarakat/kelompok tani secara selektif untuk memotivasi 
peningkatan usaha bagi kelompok – kelompok tani pemula serta 
meningkatkan penguatan modal kelompok 
2. Optimalisasi STA (OSTA) yaitu upaya mengoptimalisasi fungsi 
SubbTerminal Agribisnis untuk mengakomodasi hasil pertanian dan produk 
olahannya 
3. Menumbuhkan kawasan sentra produk olahan (MKSPO) sebagai upaya 
menumbuhkan sentra – sentra kawasan industri olahan yang 
mengedepankan produk pertanian khas Kota Batu dan diversifikasi jenisnya 
c. Aspek Sosial 
 Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam peningkatan pengembangan kawasan 
agropolitan adalah sebagai berikut: 
1. Sosialisasi dampak penggunaan pupuk dan obat – obatan kimia sintetik 
(SPOKS) mengenai dampak resistensi hama dan penyakit yang terjadi pada 
pertumbuhan flora dan fauna akobat penggunaan pupuk dan obat – obatan 
sintetik 
2. Peningkatan sumber daya manusia petani (PSDM) untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai teknologi tepat guna, teknologi ramah 





3. Pemberdayaan pos pelayanan dan konsultasi (PPPK) dengan 
mengoptimalkan pusat pelatihan dan konsultasi Pusat Pelatihan Pertanian 
Perdesaan Swadaya (P4S) yang mudah diakses oleh seluruh masyarakat 
d. Aspek Infrastruktur 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam peningkatan pengembangan kawasan 
agropolitan adalah sebagai berikut: 
1. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Terpadu (PPPT) meliputi pembangunan 
sarana prasarana pendidikan dan pelatihan pertanian secara terpadu dan 
menyeluruh 
2. Perbaikan jalan usaha tani (PJUT) berupa perbaikan jalan usaha tani yang 
meliputi pengerasan dan pelebaran jalan 
3. Pembangunan IPAL terpadu (PIT) yaitu penyediaan sarana prasarana 
pendukung instalasi pembuangan air limbah (rumah tangga) komunal 
secara terpadu 
 Hasil analisis pendapat para pakar berdasarkan dimensi pengembangan 
kawasan agropolitan yang diprioritaskan berturut turut yaitu dimensi  ekologi 
dengan bobot 44,3% merupakan aspek paling penting dalam pengembangan 
kawasan agropolitan berkelanjutan. Dimensi berikutnya adalah ekonomi dengan 
bobot 23,1%, dimensi sosial dengan bobot 19,8% dan dimensi yang terakhir 
adalah aspek infrastruktur dengan bobot 12,8%.  Nilai inconsistensi ratio = 0,09 
berarti hasil analisis tersebut dapat diterima karena lebih kecil dari batas 
maksimum, yaitu 0,1. Berikut disajikan grafik nilai prioritas dari tiap dimensi 






Gambar 18. Kriteria penilaian AHP pada tiap dimensi 
Terpilihnya aspek ekologi sebagai prioritas utama menunjukkan bahwa 
pengembangan kawasan agropolitan berkelanjutan berkaitan erat dengan 
kelestarian lingkungan, dimana faktor ekologis menjadi tumpuan masyarakat 
dalam pengusahaan kegiatan – kegiatan pertanian.  
 
Gambar 19. Prioritas Strategi Peningkatan Status Keberlanjutan 
Keterangan : 
 SPO  :  Sistem Pertanian Organ 
 LEISA : Aplikasi Sistem Input Luar Rendah (LEISA) 
 BBSOP : Penggunaan bibit/benih bersertifikasi dan menerapkan SOP  
 PBSS : Penyaluran bantuan secara selektif  
 OSTA  : Optimalisasi Sub Terminal Agribisnis  
 MKSPO : Menumbuhkan kawasan sentra produk olahan  
 SPOKS : Sosialisasi dampak penggunaan pupuk dan obat – obatan kimia sintetik  
 PSDM : Peningkatan sumber daya manusia petani  
 PPPK : Pemberdayaan pos pelayanan dan konsultasi  
 PPPT : Pusat Pendidikan dan Pelatihan Terpadu  
 PJUT : Perbaikan jalan usaha tani  




















































Berdasarkan hasil penilaian AHP terdapat tiga prioritas yang diutamakan 
(Gambar 19) dalam pengembangan kawasan agropolitan dengan melihat seluruh 
dimensi keberlanjutan yaitu penerapan system pertanian organik (22,1 %); 
menumbuhkan kawasan sentra produk olahan (11,5 %); dan sosialisasi dampak 
penggunaan pupuk dan obat-obatan kimia sintetik (9,9 %). 
Sistem pertanian organik dianggap mampu menjawab permasalahan yang 
ada mengenai penggunaan pupuk dan obat – obatan kimia sintetik yang secara 
cepat menurunkan kesuburan tanah yang ada di Kota batu. Lahan pertanian 
menjadi tidak produktif karena residu kima dari obat –obatan sintetik 
menghalangi pemulihan kesuburan tanah secara alami, tetapi tidak bisa dipungkiri 
sifat manusia yang tidak pernah puas terhadap hasil yang diperoleh dengan 
menginginkan lebih juga mendasari penggunaan pupuk dan obat-obatan sintetik 
yang tidak sesuai dengan anjuran dosis yang dibutuhkan tanah. Perubahan pola 
pertanian yang ramah lingkungan diharapkan mampu mengembalikan kesuburan 
tanah sehingga produktivitasnya pun meningkat, dengan system pertanian secara 
organik akan menurunkan biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani. 
Strategi kedua yang dapat dilakukan yaitu menumbuhkan kawasan sentra 
produk olahan secara ekonomi akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
selain itu dengan dibentuknya sentra kawasan akan mempermudah dalam 
pembinaan dan pengelolaan limbah yang dihasilkan dari proses produksinya. 
Strategi ketiga yaitu sosialisasi dampak penggunaan pupuk dan obat – 
obatan kimia sintetik merupakan prioritas yang harus dilakukan segera, mengingat 
semakin menurunnya kesuburan tanah yang berakibat pula pada menurunnya 
produktivitas lahan pertanian secara terus menerus dapat mendorong petani untuk 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5. 1 Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil analisis Multi Dimensional Scaling dengan teknik Rapid 
Appraisal Agropolitan Batu didapatkan status keberlanjutan Kota Batu 
sebagai kawasan agropolitan pada dimensi ekologi, sosial dan infrastruktur 
berada pada status kurang berkelanjutan sedangkan pada dimensi ekonomi 
cukup berkelanjutan. Hal tersebut dikaji dari indikator/atribut yang menyusun 
tiap - tiap dimensi. Adapun indikator dari masing – masing dimensi adalah  
sebagai berikut : dimensi ekologi yaitu kepemilikan lahan, pencetakan lahan 
pertanian baru, pengelolaan limbah, penggunaan sarana produksi, pengolahan 
lahan dan sertifikasi. Untuk dimensi ekonomi yaitu tenaga kerja di sektor 
pertanian, kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto, ketersediaan sarana produksi, pasar produk pertanian, bantuan/subsidi 
dari Pemerintah, kerjasama pemasaran, industri olahan hasil pertanian dan 
lembaga keuangan mikro, sedangkan dimensi sosial yaitu tingkat pendidikan, 
tingkat pengetahuan tentang lingkungan, peran serta anggota keluarga dalam 
usaha pertanian, frekuensi terjadinya konflik di masyarakat, akses petani 
terhadap informasi pertanian, kelembagaan petani, kerjasama antar kelompok 
tani, dan pusat pelatihan dan konsultasi swadaya. Dimensi infrastruktur 
dipengaruhi oleh keberadaaan sarana dan prasarana jalan usaha tani, fasilitas 
pendidikan, fasilitas kesehatan, sarana transportasi, sanitasi lingkungan, 
jaringan irigasi, permukiman daan penggunaan energi oleh masyarakat.  
2. Faktor – faktor (indikator/atribut) yang paling berpengaruh terhadap penilaian 
status keberlanjutan, ditinjau dari empat dimensi keberlanjutan adalah sebagai 
berikut : 
a. Pada dimensi ekologi, tiga faktor yang paling berpengaruh adalah 
pengelolaan limbah yang telah dilakukan petani, pencetakan lahan 





b. Ketersediaan sarana produksi di tingkat petani, kontribusi komoditas 
pertanian terhadap PDRB, serta industri olahan yang menunjang pertanian 
dan pariwisata merupakan tiga faktor yang paling berpengaruh pada 
tinjauan dimensi ekonomi. 
c. Adapun tiga faktor yang paling berpengaruh pada penilaian status 
keberlanjutan ditinjau dari dimensi sosial yaitu keikutsertaan anggota 
keluarga dalam kegiatan/usaha pertanian, frekuensi terjadinya konflik di 
masyarakat dan akses petani terhadap informasi-informasi pertanian. 
d. Untuk dimensi infrastruktur, tiga faktor yang paling berpengaruh yaitu 
sanitasi lingkungan tempat tinggal, fasilitas pendidikan dan 
penggunaan/pemanfaatan energi oleh masyarakat Kecamatan Bumiaji. 
3. Strategi yang menjadi prioritas dalam pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan adalah perbaikan dimensi ekologi yang meliputi penerapan 
sistem pertanian organik dan sosialisasi dampak penggunaan pupuk dan obat – 
obatan kimia sintetik kepada petani. Di bidang ekonomi yaitu penumbuhan 
kawasan sentra produk olahan sebagai upaya diversifikasi olahan hasil 
pertanian dan menumbuhkan sentra pendukung kegiatan pertanian dan juga 
pariwisata.  
5.2 Saran 
Menindaklanjuti kesimpulan di atas, beberapa hal yang bisa 
direkomendasikan dalam rangka pengembangan kawasan agropolitan  
berkelanjutan di Kota Batu adalah sebagai berikut : 
1. Perlu adanya proteksi perubahan penggunaan tanah pertanian untuk keperluan 
lain yang dapat merubah karakteristik Kota Batu sebagai kota agropolitan 
seperti kawasan permukiman, perhotelan maupun perkantoran, dan juga 
proteksi terhadap lahan perkebunan Apel yang merupakan produk unggulan 
hortikultura Kota Batu dalam menjaga status keberlanjutan Kota Batu sebagai 
kaawasan agropolitan. 
2. Menitik beratkan program - program pemerintah pada faktor – faktor yang 





a. menumbuhan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan limbah rumah 
tangga untuk kompos sebagai upaya untuk mendukung sistem pertanian 
organik yang ramah lingkungan 
b. meminimalisir penggunaan obat – obatan dan pupuk kimia sintetik dengan 
dilakukannya pembatasan penggunaan pupuk dan obat-obatan kimia 
sintetik tersebut di tingkat petani dengan menggunakan rewarding system 
bagi pengguna pupuk organik 
c. untuk meningkatkan sumber daya manusia diperlukan penyediaan fasilitas 
pendidikan menengah ke atas di Kecamatan Bumiaji serta peningkatan 
akses petani terhadap informasi – informasi pertanian dengan 
mengaktifkan pusat informasi terpadu seperti balai penguluhan pertanian 
maupun swadaya oleh petani 
d. supaya masyarakat tidak membuang limbah rumah tangga ke sungai, perlu 
dilakukan penyadaran masyarakat akan kesehatan lingkungan serta bahaya 
yang mungkin dapat ditimbulkan seperti banjir dan gangguan kesehatan 
(diare, muntaber, penyakit kulit dan lain sebagainya)  
3. Perlunya Sosialisasi dampak negatif penggunaan pupuk dan obat-obatan 
sintetik terhadap kesuburan tanah dan kesehatan untuk keberlanjutan usaha 
pertanian dan kelestarian lingkungan dalam mewujudkan sistem pertanian 
organik yang ramah lingkungan, serta menumbuhkan kawasan industri olahan 
yang mampu berperan dalam peningkatan taraf hidup petani selain sebagai 
usaha diversifikasi hasil produk pertanian yang mampu menjadi identitas Kota 
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No Nama Peneliti/ Tahun 
Penelitian/Sumber 
Judul Penelitian Metode 
penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
1 Thamrin, Surjono H. Sutjahjo, 
catur Herison, Supiandi 
Sabiham / 
2007 
Jurnal Agro Ekonomi 
Analisis keberlanjutan 
wilayah perbatasan 
Kalimantan Barat – Malaysia 
untuk pengembangan kawasan 
Agropolitan (Studi Kasus 









Bengkayang dari lima 
dimensi keberlanjutan, 
yaitu dimensi ekologi, 
dimensi ekonomi, 
dimensi sosial budaya, 
dimensi infrastruktur dan 
teknologi serta dimensi 
hukum dan kelembagaan  
Status keberlanjutan wilayah 
perbatasan Kabupaten Bengkayang 
pada setiap dimensi masing – masing, 
dimensi ekologi termasuk dalam status 
kurang berkelanjutan (40,37%), 
dimensi ekonomi cukup berkelanjutan 
(66,54%), dimensi  sosial-budaya 
cukup berkelanjutan (67,06%), dimensi 
infrastruktur dan teknologi tidak 
berkelanjutan (24,49%) dan dimensi 
hokum dan kelembagaan cukup 
berkelanjutan (60, 10 %). 
2 Suyitman, Surjono H. 
Sutjahjo, catur Herison, 
Supiandi Sabiham / 
2009 
Jurnal Agro Ekonomi 
Status keberlanjutan wilayah 
berbasis peternakan di 







Untuk mengetahui status 
keberlanjutan wilayah 
berbasis peternakan di 
Kabupaten Situbondo 
dari lima dimensi 
keberlanjutan, yaitu 
dimensi ekologi, dimensi 
ekonomi, dimensi sosial 
budaya, dimensi 
infrastruktur dan 
teknologi serta dimensi 
hukum dan kelembagaan 
Berdasarkan kondisi lokasi penelitian 
berbasis peternakan di Kabupaten 
Situbondo, dimensi ekologi, 
infrastruktur – teknologi, serta hukum 
dan kelembagaan kurang 
berkelanjutan, sedangkan dimensi 











No Nama Peneliti/ Tahun 
Penelitian/Sumber 
Judul Penelitian Metode 
penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
3 Sherly G. Jocom, Eka Intan K. 
Putri, dan Himawan Hariyoga/ 
2009/ Jurnal Forum 
Pascasarjana 
Dampak pengembangan 
agropolitan basis jagung dan 
partisipasi masyarakat di 








Nilai PDRB dan Nilai 
LQ sektor pertanian, 
sektor bangunan, sektor 
pengangkutan dan jasa-
jasa 




1. Program agropolitan basis jagung 
meningkatkan perekonomian 
wilayah melalui pergeseran 
struktur perekonomian wilayah, 
secara komparatif pengembangan 
agropolitan mampu memberikan 
multiplier effect yang besar 
terhadap total perekonomian 
wilayah; 
2. Program agropolitan meningkatan 
pendapatan usaha tani di kawasan 
agropolitan dengan adanya 
penyuluhan, intervensi harga dari 
pemerintah daerah dan tersedianya 
infrastruktur jalan usaha tani 
3. Tingkat partisipasi masyarakat 
hanya sebatas taraf  pelaksana saja 
karena masyarakat masih belum 
banyak dilibatkan dalam 
perencanaan program    
4. Qosdus Sabil/2009 
Thesis 
Kajian Kelembagaan 
Agroindustri Pangan Olahan 
di Kawasan – kawasan 
Agropolitan Kota Batu 






kelayakan usaha dan 
peran kelembagaan 
1. Keberadaan kelembagaan unit – 
unit agroindustri pangan olahan 
tergolong sudah mapan 
berdasarkan analisis keragaan, 
tetapi keberadaan kelembagaan 
kelompok sejauh ini belum 
signifikan dalam pengembangan 






No Nama Peneliti/ Tahun 
Penelitian/Sumber 
Judul Penelitian Metode 
penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
2. Perkembangan usaha agroindustri 
pangan olahan di Kota Batu layak 
secara financial, serta mampu 
memberikan keuntungan bagi para 
pelaku usaha, serta komoditas 
pangan olahan juga memiliki daya 
saing yang tinggi. 
3. Partisipasi dan keterlibatan peran 
masyarakat dalam kelembagaan 
agroindustri pangan olahan di Kota 
Batu secara signifikan dipengaruhi 
oleh umur, pendidikan formal, 















Lampiran 2. Atribut – atribut dan nilai skor dimensi keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan 





Kepemilikan lahan Sewa Rendah (1) Jawaban responden 
 garap Sedang (2) 
Milik sendiri Tinggi (3) 
Percetakan lahan 
pertanian baru 
Tidak ada Rendah (1) 
Data Bappeda dan BPS Kota  Batu 
5 tahun terakhir 
< dari I Ha/tahun Sedang (2) 
1 – 5 Ha/tahun Tinggi (3) 
Pengelolaan limbah 
Tidak dimanfaatkan Rendah (1) 
Jawaban responden Sebagian kecil dimanfaatkan (< 25 %) Sedang (2) 
Sebagian besar dimanfaatkan (25 – 90 %) Tinggi (3) 
Penggunaan saprodi 
100 % menggunakan pupuk kimia dan organic 
(< 25 %) tergantung sepenuhnya dengan 
penggunaan pupuk kimia Rendah (1) 
 jawaban responden  
Berimbang (50% pupuk kimia; 50 % pupuk 
organic) Sedang (2) 
Penggunaan pupuk organic > 85 %  tinggi (3) 
Pengolahan lahan 
Menggunakan mesin Rendah (1) 
Jawaban responden Secara manual Sedang (2) 
System input luar rendah Tinggi (3) 
Sertifikasi 
Tanpa sertifikasi Rendah (1) 
Jawaban responden 
Data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu 
Menggunakan benih bersertifikasi Sedang (2) 
Menerapkan SOP Tinggi (3) 
 
Tenaga kerja di bidang 
pertanian 
sedikit (< dari 5 % jml penduduk) Rendah (0) 
Data BPS Kota Batu  sedang (6 – 25  % jml penduduk) Sedang (1) 
Tinggi (> dari 25 % jml penduduk) Tinggi (2) 





Variabel Aspek Indikator Kategori  Skor Sumber/Teknik Perolehan data 
PDRB Sedang (10 – 20 %) Sedang (2) 
Tinggi (> dari 20 %) Tinggi (3) 
Ketersediaan saprodi 
Sulit untuk mendapatkan, hanya di desa 
tertentu saja Rendah (1) Jawaban responden 
Data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu Ada di beberapa desa saja sedang (2) 
Ada di setiap desa  tinggi (3) 
Pasar produk 
Local Rendah (1) 
Jawaban responden 
Data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu 
Lebih dari 3 wilayah Sedang (2) 
Lebih dari 5 wilayah Tinggi (3) 
Bantuan/subsidi dari 
pemerintah 
Sangat bergantung > 50 % Rendah (1) 
Jawaban responden Sedang < 50 % sedang (2) 
Tidak ada/ mandiri tinggi (3) 
Kerjasama 
Lokal rendah (1) Jawaban responden 
Data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu Nasional sedang (2) 
Regional  tinggi (3) 
Industri penunjang 
(industry pengolahan) 
Teknologi sederhana, diusahakan oleh 
beberapa orang saja Rendah (1) Jawaban responden 
Data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu Sudah dikembangkan diseluruh desa sedang(2) 
Sudah terbentuk sentra pengolahan  tinggi (3) 
Sosial 
Tingkat pendidikan 
Tidak tamat SD – SMP Rendah (1) 
Data Bappeda Kota Batu SMA Sedang (2) 




Sangat minim (< dari 10 % anggota tahu) Rendah (0) 
 jawaban responden  
telah dilakukan upaya – upaya konservasi 
Sedikit  (10 -20 %) Sedang (1) 
Cukup (> 20%) Tinggi (2) 





Variabel Aspek Indikator Kategori  Skor Sumber/Teknik Perolehan data 
dalam kelompok Antar kelompok dalam gapoktan Sedang (2) 
Antar gapoktan Tinggi (3) 
Keikutsertaan anggota 
keluarga dalam usaha 
Tidak ada Rendah (1) 
jawaban responden  1 – 2 saja Sedang (2) 
 Seluruh anggota Tinggi (3) 
 frekuensi terjadinya 
konflik 
Tidak ada Rendah (1) 
jawaban responden  Pernah terjadi Sedang (2) 
Sering terjadi (> dari 3 konflik) Tinggi (3) 
Akses terhadap 
informasi 
Tersedia di BPP kecamatan ataudari masing 
masing PPL Desa Rendah (1) 
Jawaban responden  
Tersedia, di kantor desa dan Gapoktan Sedang (2) 
Tersedia di masing – masing kelompok tani di 
desa, masyarakat berinisiatif mencari 
informasi secara langsung ke pihak terkait  tinggi (3) 
Kelembagaan 
(petani yang tergabung 
dalam kelompok tani) 
< 20 % Rendah (1)  
Data Dinas Pertanian Kota Batu 
 
20  - 40 % Sedang (2) 




Tidak ada Rendah (1) 
Data Bappeda dan BPS  Kota Batu 
Jawaban responden 
Ada, tetapi tidak berjalan Sedang (2) 
Ada, dan berjalan Tinggi (3) 
Pusat pelatihan dan 
konsultasi milik petani 
Belum ada Rendah (1) 
Data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Batu 
Jawaban responden  
Ada tetapi tidak berjalan optimal Sedang (2) 
 
Ada  dan berjalan optimal Tinggi (3) 
Infrastruktur 
Sarana dan prasarana 
jalan usaha tani  
Sangat jelek, tanah Rendah (1) Data Dinas Pengairan dan Bina Marga 





Variabel Aspek Indikator Kategori  Skor Sumber/Teknik Perolehan data 
Baik, pengerasan dan pelebaran jalan Tinggi (3)  
Fasilitas Pendidikan 
Tidak lengkap (Hanya ada  TK, SD dan SMP 
saja) Rendah (1) 
Data Bappeda Kota Batu 
 
sudah  dilengkapi dengan sekolah menengah 
atas atau sederajat Sedang (2) 




bidan desa, klinik, 
dokter praktek) 
Tidak terdapat petugas/fasilitas kesehatan Rendah (0) 
Data Bappeda Kota Batu 
 
Ada petugas dan fasilitas kesehatan tetapi 
belum memadai Sedang (1) 
Terdapat petugas dan fasilitas yang memadai Tinggi (2) 
Sarana transportasi 
Tidak memadai (angkudes - tidak menjangkau 
seluruh desa) Rendah (1) 
Data Bappeda Kota Batu 
 
Cukup memadai (angkudes hanya menjangkau  
desa tertentu saja) Sedang (2) 
Sangat memadai (angkudes menjangkau 
seluruh desa) Tinggi (3) 
Sanitasi 
Kurang (tanpa MCK, Rendah (1)  
Data Bappeda Kota Batu 
Data Dinas Kesehatan Kota Batu 
 
Sedang Sedang (2) 
Baik Tinggi (3) 
Jaringan irigasi 
Tidak memadai, kurang dapat memenuhi 
kebutuhan irigasi persawahan, pernak terjadi 
kekeringan Rendah (1) 
Data Dinas Pengairan dan Bina Marga 
Dinas pertanian dan Kehutanan Kota Batu 
 
Kurang, dapat memenuhi kebutuhan areal 
persawahan Sedang (2) 





Variabel Aspek Indikator Kategori  Skor Sumber/Teknik Perolehan data 
terjadi kejadian kekeringan 
Jarak Pemukiman ke 
kawasan usaha tani 
Dekat (jarak < 5 m) Rendah (1) 
 
jawaban responden 
Sedang (jarak 5 – 15 m) 
Jauh (jarak > 15 m) 
Sedang (2) 
Tinggi (3) 
    Energi Kayu bakar/ arang Rendah (1) jawaban responden 
   Minyak tanah Sedang (2)  
   LPG Tinggi (3)  



























Strategi Pengembangan Kawasan Agropolitan Berkelanjutan  
 
Petunjuk 
1. Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda silang sesuai dengan pendapat Anda 
berkaitan dengan Strategi pengembangan kawasan agropolitan berkelanjutan  
2. Keterangan mengenai kriteria dan alternatif adalah sebagai berikut, : 
 
Aspek Alternatif Definisi Kode 
Ekologi Pertanian organik Membudayakan sistem pertanian 
organik yang ramah lingkungan,  
A1 




Mengolah lahan pertanian dengan 
meniru suksesi alami 
(memanfaatkan Sumber Daya 
lokal (sampah, kompos, limbah) 
yang sangat intensif dan sedikit 
atau sama sekali tidak 
menggunakan masukan dari luar 
hanya mengunakan bahan kimia 










Mengadakan sosialisasi manfaat 
yang diperolah petani dengan 
menggunakan benih bersertifikasi 




Sosial Sosialisasi dampak 
penggunaan pupuk 
dan obat-obatan kimia 
sintetik 
Sosialisasi dampak resistansi hama 
dan penyakit yang terjadi pada 
pertumbuhan flora dan fauna 
akibat penggunaan pupuk dan 
obat-obatan pabrikan (kimia 
ssintetik) 
B1 
 Peningkatan SDM 
petani 
Meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai teknologi 
tepat guna, teknologi ramah 
lingkungan, dan pendidikan dasar 
bagi putra petani 
B2 
 
 Pemberdayaan pos 
pelayanan dan 
konsultasi 
Mengoptimalkan pusat pelatihan 
dan konsultasi (P4S) maupun pusat 
– pusat informasi dibidang 
pertanian yang mudah diakses oleh 
seluruh masyarakat  
B3 
 
Infrastruktur Pusat pendidikan dan 
pelatiihan terpadu 
 
Pembangunan sarana prasarana 
pendidikan dan pelatihan pertanian 
yang menyeluruh 
C1 
 Perbaikan jalan usaha 
tani 
Perbaikan saranaa jalan usaha tani 






 jalan  
 Pembangunan IPAL 
terpadu 
 
Penyediaan sarana prasarana 
pendukung instalasi pembuangan 
air limbah (rumah tangga) terpadu 
C3 
Ekonomi Penyaluran bantuan 
secara selektif 
 
Pemberian bantuan kepada 
masyarakat/kelompok tani secara 
selektif untuk memotivasi 
peningkatan usaha bagi kelompok 





 Optimalisasi STA 
 
Optimalisasi fungsi Sub Terminal 
Agribisnis untuk mengakomodasi 
hasil pertanian dan produk olahan 
petani 
D2 
 Menumbuhkan  
kawasan sentra produk 
olahan 
 
Menumbuhkan sentra kawasan 





 Penguatan modal  Pemberdayaan kelompok 
tani/gapoktan dalam penyediaan 
modal usaha tani serta 















1. Menurut Anda, seberapa penting peningkatan pengembangan kawasan 
agropolitan berkelanjutan ditinjau dari aspek ekologi dibandingkan dengan aspek 
ekonomi? 
a. Keduanya sama penting 
b. Aspek ekologi sedikit lebih penting daripada aspek infrastruktur 
c. Aspek ekologi lebih penting daripada aspek infrastruktur 
d. Aspek ekologi jelas lebih penting daripada aspek infrastruktur 
e. Aspek ekologi mutlak lebih penting daripada aspek infrastruktur 
f. Aspek infrastruktur sedikit lebih penting daripada aspek ekologi 
g. Aspek infrastruktur lebih penting daripada aspek ekologi 
h. Aspek infrastruktur jelas lebih penting daripada aspek ekologi 
i. Aspek infrastruktur mutlak lebih penting daripada aspek  ekologi  
2. Menurut Anda, seberapa penting perlindungan pengembangan kawasan 
agropolitan berkelanjutan ditinjau dari aspek ekologi dibandingkan dengan aspek 
sosial?  
a. Keduanya sama penting 
b. Aspek ekologi sedikit lebih penting daripada aspek sosial 
c. Aspek ekologi lebih penting daripada aspek sosial 
d. Aspek ekologi jelas lebih penting daripada aspek sosial 
e. Aspek ekologi mutlak lebih penting daripada aspek sosial 
f. Aspek sosial sedikit lebih penting daripada aspek ekologi 
g. Aspek sosial lebih penting daripada aspek ekologi 
h. Aspek sosial jelas lebih penting daripada aspek ekologi 
i. Aspek sosial mutlak lebih penting daripada aspek ekologi 
3. Menurut Anda, seberapa penting perlindungan pengembangan kawasan 
agropolitan berkelanjutan ditinjau dari aspek ekologi dibandingkan dengan aspek 
infrastruktur?  
a. Keduanya sama penting  
b. Aspek ekologi sedikit lebih penting daripada aspek ekonomi 
c. Aspek ekologi lebih penting daripada aspek ekonomi 
d. Aspek ekologi jelas lebih penting daripada aspek ekonomi 
e. Aspek ekologi mutlak lebih penting daripada aspek ekonomi 
f. Aspek ekonomi sedikit lebih penting daripada aspek ekologi 
g. Aspek ekonomi lebih penting daripada aspek ekologi 
h. Aspek ekonomi jelas lebih penting daripada aspek ekologi 
i. Aspek ekonomi mutlak lebih penting daripada aspek ekologi 
4. Menurut Anda, seberapa penting perlindungan pengembangan kawasan 
agropolitan berkelanjutan ditinjau dari aspek ekonomi dibandingkan dengan 
aspek sosial?  
a. Keduanya sama penting 
b. Aspek infrastruktur sedikit lebih penting daripada aspek sosial 
c. Aspek infrastruktur lebih penting daripada aspek sosial 
d. Aspek infrastruktur jelas lebih penting daripada aspek sosial 
e. Aspek infrastruktur mutlak lebih penting daripada aspek sosial 
f. Aspek sosial sedikit lebih penting daripada aspek infrastruktur 
g. Aspek sosial lebih penting daripada aspek infrastruktur 
h. Aspek sosial jelas lebih penting daripada aspek infrastruktur 






5. Menurut Anda, seberapa penting perlindungan pengembangan kawasan 
agropolitan berkelanjutan ditinjau dari aspek ekonomi dibandingkan dengan 
aspek infrastruktur?  
a. Keduanya sama penting 
b. Aspek infrastruktur sedikit lebih penting daripada aspek ekonomi 
c. Aspek infrastruktur lebih penting daripada aspek ekonomi 
d. Aspek infrastruktur jelas lebih penting daripada aspek ekonomi 
e. Aspek infrastruktur mutlak lebih penting daripada aspek ekonomi 
f. Aspek ekonomi sedikit lebih penting daripada aspek infrastruktur 
g. Aspek ekonomi lebih penting daripada aspek infrastruktur 
h. Aspek ekonomi jelas lebih penting daripada aspek infrastruktur 
i. Aspek ekonomi mutlak lebih penting daripada aspek infrastruktur 
6. Menurut Anda, seberapa penting perlindungan pengembangan kawasan 
agropolitan berkelanjutan ditinjau dari aspek sosial dibandingkan dengan aspek 
ekonomi?  
a. Keduanya sama penting 
b. Aspek sosial sedikit lebih penting daripada aspek ekonomi 
c. Aspek sosial lebih penting daripada aspek ekonomi 
d. Aspek sosial jelas lebih penting daripada aspek ekonomi 
e. Aspek sosial mutlak lebih penting daripada aspek ekonomi 
f. Aspek ekonomi sedikit lebih penting daripada aspek sosial 
g. Aspek ekonomi lebih penting daripada aspek sosial 
h. Aspek ekonomi jelas lebih penting daripada aspek sosial 






Alternatif strategi pengembangan kawasan agropolitan berkelanjutan dengan 
pendekatan aspek ekologi meliputi : 
 
A. Sistem pertanian organik 
B. Apilkasi system input luar rendah (LEISA) 
C. Bibit/benih bersertifikasi dan menerapkan SOP 
 
1. Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah A dibandingkan dengan langkah B ? 
a. Keduanya sama penting 
b. A sedikit lebih penting daripada B 
c. A lebih penting daripada B 
d. A jelas lebih penting daripada B 
e. A mutlak lebih penting daripada B 
f. B sedikit lebih penting dari A 
g. B lebih penting daripada A 
h. B jelas lebih penting daripada A 
i. B mutlak lebih penting daripada A 
 
2. Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah A dibandingkan dengan langkah C ? 
  
a. Keduanya sama penting 
b. A sedikit lebih penting daripada C 
c. A lebih penting daripada C 
d. A jelas lebih penting daripada C 
e. A mutlak lebih penting daripada C 
f. C sedikit lebih penting dari A 
g. C lebih penting daripada A 
h. C jelas lebih penting daripada A 
i. C mutlak lebih penting daripada A 
 
3. Menurut Anda seberapa penting strategi  pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah B dibandingkan dengan langkah C ? 
a. Keduanya sama penting 
b. B sedikit lebih penting daripada C 
c. B lebih penting daripada C 
d. B jelas lebih penting daripada C 
e. B mutlak lebih penting daripada C 
f. C sedikit lebih penting dari B 
g. C lebih penting daripada B 
h. C jelas lebih penting daripada B 













Alternatif strategi pengembangan kawasan agropolitan berkelanjutan dengan 
pendekatan aspek ekonomi meliputi : 
A. Penyaluran bantuan secara selektif 
B. Optimalisasi STA 
C. Menumbuhkan  kawasan sentra produk olahan 
D. Penguatan modal 
 
1. Menurut Anda seberapa penting strategi  pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah A dibandingkan dengan langkah B ? 
a. Keduanya sama penting 
b. A sedikit lebih penting daripada B 
c. A lebih penting daripada B 
d. A jelas lebih penting daripada B 
e. A mutlak lebih penting daripada B 
f. B sedikit lebih penting dari A 
g. B lebih penting daripada A 
h. B jelas lebih penting daripada A 
i. B mutlak lebih penting daripada A 
 
2.  Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah A dibandingkan dengan langkah C ? 
  
a. Keduanya sama penting 
b. A sedikit lebih penting daripada C 
c. A lebih penting daripada C 
d. A jelas lebih penting daripada C 
e. A mutlak lebih penting daripada C 
f. C sedikit lebih penting dari A 
g. C lebih penting daripada A 
h. C jelas lebih penting daripada A 
i. C mutlak lebih penting daripada A 
 
3. Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah A dibandingkan dengan langkah D ? 
  
a. Keduanya sama penting 
b. A sedikit lebih penting daripada D 
c. A lebih penting daripada D 
d. A jelas lebih penting daripada D 
e. A mutlak lebih penting daripada D 
f. D sedikit lebih penting dari A 
g. D lebih penting daripada A 
h. D jelas lebih penting daripada A 
i. D mutlak lebih penting daripada A 
 
4. Menurut Anda seberapa penting strategi  pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah B dibandingkan dengan langkah C ? 
a. Keduanya sama penting 





c. B lebih penting daripada C 
d. B jelas lebih penting daripada C 
e. B mutlak lebih penting daripada C 
f. C sedikit lebih penting dari B 
g. C lebih penting daripada B 
h. C jelas lebih penting daripada B 
i. C mutlak lebih penting daripada B 
 
5. Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah B dibandingkan dengan langkah D ? 
a. Keduanya sama penting 
b. B sedikit lebih penting daripada D 
c. B lebih penting daripada D 
d. B jelas lebih penting daripada D 
e. B mutlak lebih penting daripada D 
f. D sedikit lebih penting dari B 
g. D lebih penting daripada B 
h. D jelas lebih penting daripada B 
i. D mutlak lebih penting daripada B 
 
6. Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah C dibandingkan dengan langkah D? 
a. Keduanya sama penting 
b. C sedikit lebih penting daripada D 
c. C lebih penting daripada D 
d. C jelas lebih penting daripada D 
e. C mutlak lebih penting daripada D 
f. D sedikit lebih penting dari C 
g. D lebih penting daripada C 
h. D jelas lebih penting daripada C 
i. D mutlak lebih penting daripada C 
 
Alternatif strategi pengembangan kawasan agropolitan berkelanjutan dengan 
pendekatan aspek sosial meliputi : 
 
A. Sosialisasi dampak penggunaan pupuk dan obat-obatan kimia sintetik 
B. Peningkatan SDM petani  
C. Pemberdayaan pos pelayanan dan konsultasi 
 
1. Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah A dibandingkan dengan langkah B ? 
a. Keduanya sama penting 
b. A sedikit lebih penting daripada B 
c. A lebih penting daripada B 
d. A jelas lebih penting daripada B 
e. A mutlak lebih penting daripada B 
f. B sedikit lebih penting dari A 
g. B lebih penting daripada A 
h. B jelas lebih penting daripada A 






2.  Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah A dibandingkan dengan langkah C ? 
  
a. Keduanya sama penting 
b. A sedikit lebih penting daripada C 
c. A lebih penting daripada C 
d. A jelas lebih penting daripada C 
e. A mutlak lebih penting daripada C 
f. C sedikit lebih penting dari A 
g. C lebih penting daripada A 
h. C jelas lebih penting daripada A 
i. C mutlak lebih penting daripada A 
 
3. Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah B dibandingkan dengan langkah C ? 
a. Keduanya sama penting 
b. B sedikit lebih penting daripada C 
c. B lebih penting daripada C 
d. B jelas lebih penting daripada C 
e. B mutlak lebih penting daripada C 
f. C sedikit lebih penting dari B 
g. C lebih penting daripada B 
h. C jelas lebih penting daripada B 
i. C mutlak lebih penting daripada B 
 
Alternatif strategi pengembangan kawasan agropolitan berkelanjutan dengan 
pendekatan aspek infrastruktur meliputi : 
 
A. Pusat pendidikan dan pelatiihan terpadu 
B. Perbaikan jalan usaha tani 
C. Pembangunan IPAL terpadu 
 
1. Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah A dibandingkan dengan langkah B ? 
a. Keduanya sama penting 
b. A sedikit lebih penting daripada B 
c. A lebih penting daripada B 
d. A jelas lebih penting daripada B 
e. A mutlak lebih penting daripada B 
f. B sedikit lebih penting dari A 
g. B lebih penting daripada A 
h. B jelas lebih penting daripada A 
i. B mutlak lebih penting daripada A 
 
2.  Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah A dibandingkan dengan langkah C ? 
  
a. Keduanya sama penting 





c. A lebih penting daripada C 
d. A jelas lebih penting daripada C 
e. A mutlak lebih penting daripada C 
f. C sedikit lebih penting dari A 
g. C lebih penting daripada A 
h. C jelas lebih penting daripada A 
i. C mutlak lebih penting daripada A 
 
3. Menurut Anda seberapa penting strategi pengembangan kawasan agropolitan 
berkelanjutan melalui langkah B dibandingkan dengan langkah C ? 
a. Keduanya sama penting 
b. B sedikit lebih penting daripada C 
c. B lebih penting daripada C 
d. B jelas lebih penting daripada C 
e. B mutlak lebih penting daripada C 
f. C sedikit lebih penting dari B 
g. C lebih penting daripada B 
h. C jelas lebih penting daripada B 
i. C mutlak lebih penting daripada B 
 
 
 
 
 
 
